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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO PROFITABILITAS UNTUK MENILAI KINERJA 

KEUANGAN  PADA INDUSTRI FARMASI YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2019 

NETTI ARIYANTI 

AKUNTANSI 

 

Kinerja Keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. Dalam menilai kinerja keuangan dapat digunakan alat analisis 

keuangan. alat analisis yang digunakan adalah rasio keuangan. Salah satu tujuan 

perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal, untuk mengukur tingkat laba 

suatu perusahaan dapat dilakukan dengan rasio profitabilitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui analisis rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio profitabilitas 

yang digunakan adalah Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin 

(OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sampel penelitian berjumlah 10 perusahaan 

farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan menggunakan teknik 

sampling dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019 berdasarkan Gross Profit Margin (GPM) dari 

hasil perhitungan rata-rata yaitu sebesar 42,60% dinilai sangat baik yang dimana 

persenan GPM berada di atas standart industri Gross Profit Margin yaitu sebesar 

30%, kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019  berdasarkan Operating Profit Margin (OPM) ) dari hasil 

perhitungan rata-rata yaitu 11,38%, kinerja keuangan industri farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 berdasarkan Net Profit 

Margin (NPM) dari hasil perhitungan rata-rata yaitu 13,62% di nilai sangat kurang 

baik karena nilai persenan tidak melewati standart industri Net Profit Margin yaitu 

sebesar 20%, kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 berdasarkan Return On Asset (ROA) dari hasil 

perhitungan rata-rata yaitu sebesar 10,89% dinilai sangat kurang baik karena 

masih jauh di bawah standar industri Return On Asset yaitu sebesar 30%, kinerja 

keuangan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019  berdasarkan Return On Equity (ROE) dari hasil perhitungan rata-rata yaitu 

sebesar 19,03% dinilai sangat kurang baik karena masih jauh di bawah standart 

industri Return On Equity yaitu sebesar 40%. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas 

  

 

 



iv 
 

ABSTRACT 

PROFITABILITY RATIO ANALYSIS FOR ASSESSING FINANCIAL 

PERFORMANCE IN THE PHARMACEUTICAL INDUSTRY LISTED IN 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 2015-2019 

NETTI ARIYANTI 

Accounting 

Financial performance is a description of the financial condition of a company 

which is analyzed by means of financial analysis, so that it can be seen that the 

company's financial condition reflects work performance in a certain period. In 

assessing financial performance, financial analysis tools can be used. The 

analytical tool used is financial ratios. One of the company's goals is to obtain 

maximum profit, to measure the level of profit of a company can be done with the 

profitability ratio. This study aims to determine the analysis of the ratio of 

profitability to financial performance of pharmaceutical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The profitability ratios used are Gross Profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On 

Asset (ROA) and Return On Equity (ROE). The population in this study were 

pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the 

sample consisted of 10 pharmaceutical companies listed on the Indonesian stock 

exchange using a sampling technique where the number of samples was the same 

as the population. The results show that the financial performance of the 

pharmaceutical industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2015-2019 is based on the Gross Profit Margin (GPM) from the average 

calculation result of 42.60% which is considered very good, where the percentage 

of GPM is above the gross industry standard. Profit Margin is 30%, the financial 

performance of the pharmaceutical industry listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2015-2019 based on Operating Profit Margin (OPM) 

from the average calculation result of 11.38%, the financial performance of the 

pharmaceutical industry listed on the Stock Exchange. Indonesia for the 2015-

2019 period is based on Net Profit Margin (NPM) from the average calculation 

result of 13.62% which is very poor because the percentage value does not exceed 

the industry standard Net Profit Margin which is 20%, the financial performance 

of the pharmaceutical industry which is listed in Indonesia Stock Exchange for the 

2015-2019 period based on Return On Asset (ROA) from the average calculation 

result of 10.89% is considered sa Not very good because it is still far below the 

Return On Asset industry standard, namely 30%, the financial performance of the 

pharmaceutical industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-

2019 period is based on Return On Equity (ROE) from the average calculation 

result of 19.03. % is considered very poor because it is still far below the industry 

standard of Return On Equity, which is 40%. 

Keywords: Financial Performance, Profitability Ratio 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai 

kondisi perusahaan yang dianalisis dengan rasio-rasio keuangan. Baik atau 

buruknya kondisi suatu perusahaan dapat dianalisis dengan rasio keuangan. Hal 

ini bisa digunakan oleh manajemen untuk menggunakan sumber daya perusahaan 

dengan sebaiknya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya 

akan terlihat dari kinerja suatu perusahaan, kinerja itu akan membuahkan suatu 

hasil yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan baik pihak internal 

maupun eksternal. Dalam Hafsah, H. (2013) Fungsi dan pengukuran kinerja ialah 

sebagai alat bantu manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, 

juga untuk memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat 

secara umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik, hal tersebut 

akan mendorong investor untuk menanamkan modalnya. 

Hampir semua perusahaan mengalami masalah  yang sama yaitu 

bagaimana memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan perusahaan memperoleh laba yang maksimal dan 

mempertahankan eksistensi perusahaan. Di dalam Herry (2013) Perusahaan yang 

memiliki laba yang relatif stabil memungkinkan perusahaan tersebut untuk 

memprediksi besarnya estimasi laba di masa yang akan datang dan perusahaan ini 
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biasanya akan membayar persentase yang lebih tnggi dari labanya sebagai dividen 

di bandingkan perusahaan dengan laba berfluktuasi. 

Dalam pemanfaatan sumber daya masih banyak perusahaan yang memiliki 

kendala dalam peningkatan kinerja laba. Hal tersebut juga terjadi pada perusahaan 

yang berada di pasar modal termasuk perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Pasar modal memiliki peran yang penting dalam perekonomian 

suatu Negara. Banyak masyarakat semakin memandang pasar modal sebagai salah 

satu alternatif dalam menginvestasikan dana mereka. Menurut Undang-undang 

Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 pasal 1 ayat 13, pasar modal adalah 

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Pasar modal yang dikenal dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 

fungsi keuangan yaitu memberikan kesempatan untuk memperoleh imbalan bagi 

pemilik modal sesuai dengan karateristik investasi yang dipilih. Dengan 

terbentuknya pasar modal, aktivitas perekonomian semakin meningkat sehingga 

pendapatan perusahaan semakin baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan laba 

serta memberikan kemakmuran bagi masyarakat luas. 

Dalam mengukur laba dapat dilakukan dengan menggunakan rasio , untuk 

mengetahui rasio yang dimiliki perusahaan dapat dilakukan analisis laporan 

keuangan perusahaan tersebut untuk melihat perkembangan perusahaan dari tahun 

ke tahun. Dalam Samryn (2011) “Laporan keuangan merupakan ikhtisar-ikhtisar 

yang menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan 
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ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Tiap ikhtisar tersebut 

dibuat dalam satu format.  

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Profitabilitas yang 

menurut Kasmir (2012, hal. 196), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Dan Menurut Syamsuddin (2011), untuk 

melangsungkan hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan 

menguntungkan atau profitabilitas. Rasio profitabilitas berhubungan erat dengan 

kemampuan dan efektivitas operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca 

(laporan posisi keuangan) dan laporan laba atau rugi perusahaan.  

Analisis Rasio profitabilitas adalah analisis rasio yang bertujuan untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasi perusahan. hasil profitabilitas dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dan gambaran tentang hasil kinerja manajemen yang dilihat 

dari keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut (Sanjaya, S., & Rizky, F. 

2016). Adapun rasio profitabilitas yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), 

Net Profit Margin (NPM),  Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) . 

Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan 

perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2009:18). Operating Profit 

Margin merupakan perbandingan antara laba usaha dan penjualan. Operating 

Profit Margin merupakan rasio yang menggambarkan apa yang biasanya disebut 
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pure profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan 

(Syamsuddin, 2009:61). Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih merupakan 

keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. 

(Martono dan Harjito, 2005 : 59). Return on investment/asset merupakan 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva (Syamsuddin, 

2009:63). Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 

dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 

perusahaan (Sawir, 2009:81).  

Berdasarkan penelitian Setianugraha (2015) menyatakan bahwa Tingginya 

profitabilitas perusahaan lebih penting dibanding   dengan   laba   maksimal   yang   

dicapai perusahaan pada setiap periode, karena dengan profitabilitas sebagai alat 

ukur, kita  dapat  mengetahui sampai  sejauh  mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang maksimal dibandingkan dengan modal  yang digunakan 

oleh  perusahaan 

Objek penelitian penulis adalah Industri Farmasi yang terdaftar di bursa 

efek indonesia BEI dan  badan usaha ini memiliki izin dari Menteri Kesehatan 

dalam membuat obat atau bahan obat. Kata Farmasi berasal dari kata Pharmacon 

yang merupakan bahasa Yunani yang berarti racun atau obat. Industri farmasi 

memiliki fungsi pembuatan obat dan bahan obat, pendidikan dan pelatihan, serta 

penelitian dan pengembangan.. Industri farmasi yang memproduksi obat dapat 

mendistribusikan atau menyalurkan hasil produksinya langsung kepada pedagang 

besar farmasi, apotek, instalasi farmasi rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, 
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klinik, dan toko obat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang tertera. 

Menurut Sharabati et al (2010) memandang bahwa industri farmasi 

merupakan industri yang intensif melakukan penelitian, industri yang inovatif dan 

seimbang dalam penggunaan sumber daya manusia serta teknologi. Pembaharuan 

produk dan inovasi sangat penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan 

farmasi. Pembaharuan produk dan inovasi yang penting tersebut sangat 

bergantung pada modal intelektual yang dimiliki perusahaan. ada 10 perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel 1.1 Daftar Industri Farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO

1 DVLA Darya varia Laboratoria Tbk 11 November 1994

2 INAF Indofarma (Persero) Tbk 17 April 2001

3 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 04 Juli 2001

4 KLBF Kalbe Farma Tbk 30 Juli 1991

5 MERK Merck Indonesia Tbk 23 Juli 1981

6 PEHA Phapros Tbk , PT 26 Desember 2018

7 PYFA Pyridam Farma Tbk 16 Oktober 2001

8 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 08 Juni 1990

9 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 18 Desember 2013

10 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 17 Januari 1994
 Sumber: https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-farmasi 

 

Banyaknya perusahaan farmasi yang ada di indonesia maka persaingan 

diantara perusahaan-perusahaan menjadi semakin kuat. Oleh sebab itu setiap 

perusahaan berusaha semampu dan semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan mereka, dengan mencapai profit yang tinggi. Semakin tinggi 

profit yang dihasilkan perusahaan akan semakin bagus. Dalam Kinanthi (2017) 

untuk  memenuhi  harapan  para  pemegang  saham,  maka  perusahaan harus  

mampu  memanfaatkan  aktiva  yang  ada  dengan  efektif  dan  efisien. 

Perusahaan  juga  harus  mempunyai  tingkat  kinerja  yang  sehat  sehingga  dapat 



6 
 

 

bertahan  dan  terus  bertumbuh  yang  akan  memberikan  nilai  kepada pemegang 

saham. Dan untuk mengetahui kinerja suatau perusahaan biasa di gunakan analisis 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang di sajikan perusahaan memiliki peran sebagai 

informasi keuangan yang handal, dalam prakteknya menjadi salah satu unsur 

terpenting bagi pengambilan keputusan. Dalam Hafsah (2013) Laporan keuangan 

pada dasarnya adalah hasil dan proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini 

berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan. 

laporan keuangan terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. 

Laporan neraca menyajikan informasi tentang aktiva, utang dan ekuitas (modal) 

perusahaan sedangkan Laporan laba rugi menyajikan informasi seluruh unsur 

pendapatan dan beban perusahaan yang akhirnya akan menghasilkan laba bersih 

atau rugi dan Laba bersih dapat di gunakan untuk pengambilan keputusan 

investasi. Dalam (Suhendra, 2012) menyatakan bahwa tujuan perusahaan secara 

umum adalah untuk mencapai laba yang maksimal demi kesejahteraan pemegang 

saham dan untuk mempertahankan serta mengembangkan kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Berikut tabel laporan keuangaan dari beberapa perusahaan farmasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia. 
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Tabel 1.2 laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2015-2019 

NO KODE SAHAM TAHUN PENJUALAN/PENDAPATAN LABA RUGI/ BERSIH TOTAL ASET TOTAL EKUITAS

1 INAF 2015 1.621.898.667.657             6.565.707.419                     1.533.708.564.241             592.708.889.463            

2016 1.674.702.722.328             (17.367.399.212)                 1.381.633.321.120             575.757.080.631            

2017 1.631.317.499.096             (46.284.759.301)                 1.529.874.782.290             526.409.897.704            

2018 1.592.979.941.258             (32.736.482.313)                 1.442.350.608.575             496.646.859.858            

2019 1.359.175.249.655             7.961.966.026                     1.383.935.194.386             504.935.327.036            

2 KLBF 2015 17.887.464.223.321           2.057.694.281.873             13.696.417.381.439           10.938.285.985.269      

2016 19.374.230.957.505           2.350.884.933.557             15.226.009.210.657           12.463.847.141.085      

2017 20.182.120.166.616           2.453.251.410.604             16.616.239.416.335           13.894.031.782.689      

2018 21.074.306.186.027           2.497.261.964.757             18.146.206.145.369           15.294.594.796.354      

2019 22.633.476.361.038           2.537.601.823.645             20.264.726.862.584           16.705.582.476.031      

3 MERK 2015 983.446.471                         142.545.462                         641.646.818                         473.543.282                    

2016 1.034.806.890                     153.842.847                         743.934.894                         582.672.469                    

2017 582.002.470                         144.677.294                         847.006.544                         615.437.441                    

2018 611.958.076                         1.163.324.165                     1.263.113.689                     518.280.401                    

2019 744.634.530                         78.256.797                           901.060.986                         594.011.658                    

4 PYFA 2015 217.843.921.422                 3.087.104.465                     159.951.537.229                 101.222.059.197            

2016 216.951.583.953                 5.146.317.041                     167.062.795.608                 105.508.790.427            

2017 223.002.490.278                 7.127.402.168                     159.563.931.041                 108.856.000.711            

2018 250.445.853.364                 8.447.447.988                     187.057.163.854                 118.927.560.800            

2019 247.114.772.587                 9.342.718.039                     190.786.208.250                 124.725.993.563            

5 SCPI 2015 - - 1.510.747.778                     100.872.111                    

2016 2.399.834.508                     134.727.271                         1.393.083.772                     234.268.825                    

2017 2.184.623.635                     122.515.010                         1.354.104.356                     357.150.110                    

2018 2.205.541.657                     127.091.642                         1.635.702.779                     502.405.327                    

2019 1.841.268.073                     112.652.526                         1.417.704.185                     617.000.279                    
 sumber:https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan dantahunan/ 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat di lihat bahwa total penjualan/pendapatan 

pada perusahaan KLBF mengalami kenaikan di setiap tahunnya di ikuti dengan 

kenaikan laba dan pada perusahaan MERK dan PYFA penjualan/pendapatan 

mengalami fluktuasi yang terjadi pada tahun 2015 sampai tahun 2019 dan pada 

perusahaan INAF dan SCPI pada tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami 

penuruanan penjualan yang cukup banyak di setiap tahunnya. Dimana menurut 

(Andriani, 2013) Efisiensi sangat ditentukan oleh tingkat pendapatan dimana 

Semakin besar tingkat pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk maka 

semakin tinggi pula tingkat efisiensi perusahaan. 
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Laba Rugi/Bersih yang di hasilkan pada perusahaan INAF dan SCPI 

mengalami penurunan di setiap tahunnya terhitung pada tahun 2015 sampai 2019. 

Dimana menurut (Suhendra, 2012) Dengan diperolehnya laba yang maksimal 

seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

kesejahteraan pemilk, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan 

investasi baru. Tetapi pada perusahaan SCPI laba mengalami penurunan yang di 

ikuti dengan ekuitas yang naik hal tersebut tidak sesaui dengan pendapat (Achmad 

& Hidayat, 2013) yang menyatakan Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi 

selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva 

atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal.  Laba merupakan ukuran dalam menilai 

kinerja perusahaan semakin tinggi laba perusahaan maka semakin baik kinerja 

suatu perushaaan tersebut dan pada perusahaan MERK laba mengalami fluktuasi. 

Total Aset pada perusahaan INAF,MERK,PYFA,SCPI mengalami 

fluktuasi dari tahun 2015 sampai 2019 dimana menurut Sofyan Syafri Harahap 

(2001, 107)  Aset adalah “ harta yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam 

operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva yang tak 

berwujud, dan lain-lain. sehingga perusahaan yang dapat mengelola aktivanya 

dengan lebih efektif dan efisien akan mendapatkan laba yang lebih baik pula. 

Total Ekuitas pada perusahaan KLBF meningkat dan di ikuti dengan 

peningkatan penjualan, laba, dan total aktiva sedangkan perusahaan INAF 

mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai 2019 di ikuti dengan penurunan 

total aktiva dan total laba tetapi di perusahaan SCPI mengalami kenaikan pada 

total ekuitas yang tidak di ikuti dengan kenaikan laba. Dimana menurut 
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Setyaningrum dan Zulaikha (2013) bahwa semakin besar nilai perusahaan akan 

semakin besar biaya ekuitas perusahaan. Foong dan Goh (2013) menyebutkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka akan mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar pula untuk menghasilkan keuntungan. semakin tinggi ukuran 

perusahaan maka semakin tinggi biaya atas modal ekuitas yang dikeluarkan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun (2015-2019)” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Adanya perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan/penjualan 

dari tahun 2015-2019 

2. Adanya perusahaan yang mengalami penurunan Laba/Rugi dari tahun 

2015-2019 

3. Adanya perusahaan yang mengalami penurunan total Aktiva dari tahun 

2015-2019 

4. Adanya perusahaan yang mengalami penurunan total Ekuitas dari tahun 

2015-2019 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 

membatasi masalah periode pengamatan yang digunakan adalah dari tahun 2015 



10 
 

 

sampai dengan tahun 2019. Dengan mengunakan rasio Profitabilitas yang terdiri 

dari GPM, OPM, NPM,ROA,ROE. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di simpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa yang menyebabkan penurunan penjualan, laba, total aset dan total 

ekuitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2019 dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia berdasarkan analisis rasio profitabilitas tahun 2015-2019? 

1.5 Tujuan & Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab penurunan penjualan, 

laba, total aset, total ekuitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan analisis Profitabilitas tahun 2015-

2019 

b. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan GPM, OPM, 

NPM, ROA, ROE pada tahun 2015 -2019 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi akademisi, dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan 

tentang analisis rasio profitabilitas sebagai alat untuk mengukur 
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kinerja keuangan suatu perusahaan serta sebagai referensi dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya.  

b. Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai informasi tambahan 

mengenai pengungkapan kinerja keuangan perusahaan sebagai acuan 

dalam mengambil keputusan.  

c. Bagi peneliti, memeperoleh pengetahuan yang lebih luas dalam 

meningkatkan perekonomian khususnya analisis keuangan, rasio 

profitabilitas dan kinerja keuangan. 



 

12 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1  Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan 

sebuah organisasi. Laporan keuangan  yang di terbitkan  oleh perusahaan 

merupakan hasil proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana 

mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepada pihak external. 

laporan keuangan terdiri dari laporan neraca dan laporan laba-rugi serta 

laporan perubahan ekuitas (Munawir. 2010, hal,5). Neraca tersebut 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu aset, kewajiban dan juga 

mengenai ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.  

Kasmir (2015 hal, 7), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Menurut Sutrisno (2007 hal, 9), laporan keuangan disusun 

dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan 

didalam mengambil keputusan.  

Menurut Harahap, Sofyan S. (2013, hal 105) dalam (Sanjaya & 

Rizky, 2016) menyatakan bahwa: “Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau 
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jangka waktu tertentu.Laporan keuangan merupakan media yang paling 

penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan”. 

Menurut PSAK No. 1 (2015, hal 1), “Laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. 

2.1.1.2 Jenis Laporan Keuangan 

Jenis-jenis laporan keuangan tersebut adalah: Laporan keuangan 

pada umumnya terdiri dari neraca dan laporan rugi laba serta laporan 

Perubahan Modal, dimana laporan Neraca menunjukkan  jumlah aktiva, 

jumlah hutang dan jumlah modal dari suatu perusahaan pada periode 

tertentu, sedangkan Perhitungan (Laporan) Rugi Laba memperlihatkan 

hasil-hasil yang telah dicapai suatu perusahaan serta melampirkan 

biaya/beban yang terjadi selama periode berjalan, dan Laporan Perubahan 

Modal menunjukkan sumber dan penggunaan yang menyebabkan modal 

perusahaan berubah (Munawir, 2010, hal, 5). 

Menurut Kasmir (2014 hal 28), secara umum ada macam jenis 

laporan keuangan yang bisa disusun, yaitu: 

1. Neraca 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 

(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan komponen 

didalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. 

Artinya penyusunan komponen neraca harus didasarkan likuiditasnya 

atau komponen yang paling mudah dicarikan. Misalnya kas disusun 
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lebih dulu karena merupakan komponen paling likuid dibanding 

aktiva lancar lainnya. Berdasarkan jatuh tempo, yang menjadi 

perhitungan adalah kewajiban (utang) disusun dari yang paling pendek 

sampai paling panjang. Misal pinjaman jangka pendek lebih dulu 

disajikan dan seterusnya yang lebih panjang. 

2. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan 

dan sumbersumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga 

tergambar biaya-biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat 

selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar 

dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah 

pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi 

3. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila 

tidak terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila 

memang ada perubahan modal. 

4. Laporan arus kas 
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Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus 

disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan kas 

terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) 

selama periode tertentu. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen 

atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan 

terlebih dahulu sehingga jelas. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada Standar Akuntansi 

Keuangan (2009), jenis-jenis laporan keuangan meliputi :  

1.  Neraca, adalah laporan yang sistematis tentang aktiva yaitu harta 

yang dimiliki oleh perusahaan, hutang yaitu kewajiban kepada 

perusahaan lain yang belum dipenuhi serta modal yaitu hak atau 

bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang dapat 

menunjukkan keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.  

2. Laporan laba-rugi, yaitu suatu laporan yang menunjukkan 

pendapatanpendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha beserta 

laba/rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan pada periode tertentu. 

3. Laporan perubahan posisi keuangan, yaitu suatu laporan yang berguna 

untuk meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang 
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dilakukan oleh perusahaan, termasuk jumlah dana yang dihasilkan 

dari kegiatan usaha perusahaan dalam tahun buku bersangkutan serta 

melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi 

keuangan selama tahun buku yang bersangkutan.  

4. Laporan arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan 

informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu 

perusahaan selama periode tertentu.  

5. Catatan atas laporan keuangan, meliputi penjelasan atas rincian 

jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba-rugi, laporan aarus kas 

dan laporan perubahan ekuitas 

2.1.1.3  Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Sawir (2012 hal,2), tujuan laporan keuangan adalah 

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya, yang 

secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa 

lalu. 

3. Menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

4. Memberikan informasi tentang jenis, jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

5. Memberikan informasi tentangkinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 
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6. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan netto 

dari kekayaan perusahaan sebagai hasil dari aktivitas usaha 

perusahaan tersebut. 

Dalam penelitian Hafsah (2013) Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi-posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi Menurut 

penelitian Sanjaya & Rizky, (2016) tujuan laporan keuangan adalah: 

sebagai media perusahaan yang menyediakan informasi mengenai posisi 

dan kondisi perusahaan pada suatu periode tertentu kepada pihak yang 

memiliki kepentingan dan juga memberikan informasi tentang kinerja 

manajemen perusahaan dalam suatu periode.  

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan  

2.1.2.1. Pengetian Analisis Laporan Keuangan 

Dalam buku Analisa Laporan Keuangan Ikhsan et al. (2018 hal 52) 

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 

hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan 

utama untuk menetukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang”.  

Analisis laporan keuangan menggambarkan berbagai pos-pos 

laporan keuangan yang diolah menjadi suatu unit informasi yang lebih 

kecil dan dapat melihat hubungannya yang bersifat signifikan (Harahap, 
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2010, hal,190). sedangkan Menurut Prastowo dan Rifka (2010), analisis 

laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan 

dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 

menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi 

dan kinerja perusahaan dimasa mendatang. 

2.1.2.2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Dalam buku Analisa Laporan Keuangan Ikhsan et al. (2018 hal 53) 

menyatakan bahwa Analisis laporan keuangan di lakukan untuk mencapai 

beberapa tujuan Misalnya, digunakan sebagai alat screening awal dalam 

memilih alternatif investasi atau merger; sebagai alat forecasting mengenai 

kondisi dan kinerja keuangan di masa datang; sebagai proses diagnosis 

terhadap masalah masalah manajemen, operasi atau masalah lainnya; atau 

sebagai alat evaluasi terhadap manajemen.  

Menurut Kasmir (2014 hal 104), tujuan dari analisis laporan 

keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode, 

baik harta, kewajiban modal, maupun hasil usaha yangtelah dicapai 

untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahankelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatankekuatan yang dimiliki. 
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4. Untuk mengetahui langkalangka perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja menajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau tidak. 

6. Dapat digunakan juga sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai 

2.1.2.3. Teknik  Analisis Laporan Keuangan 

Menurut  Prastowo dan Rifka (2010), teknik analisis laporan 

keuangan memiliki beberapa teknik, yaitu: 

1. Metode Analisis Horizontal Analisis horizontal adalah metode analisis 

yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk 

beberapa tahun (periode). 

2.  Metode Analisis Vertikal Analisis vertikal adalah metode analisis 

yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada 

tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan pos yang satu 

dan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun 

(periode) yang sama. 

3. Metode Analisis Rasio Analisis rasio merupakan teknik laporan 

keuangan yang paling banyak dipakai dalam praktik, dalam metode 

analisis rasio yang paling ditekankan adalah arti dan kegunaan dari 

masing-masing angka rasio tersebut. 

Menurut Munawir (2004:36) dalam buku Ikhsan et al. (2018 hal 

55), teknik analisis laporan keuangan terdiri dari : 
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1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik 

analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua 

periode atau lebih, dengan menunjukkan: 

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 

e. Persentase dalam total. 

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui 

perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan 

yang dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), 

adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi 

daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, 

naik atau bahkan turun. 

3. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement), 

adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi 

pada masing-masing aset terhadap total asetnya, juga untuk 

mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang 

terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis 

untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau 
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untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode 

tertentu. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement 

Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab 

berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber 

serta penggunaan uang kas selama periode tertentu. 

6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui 

hubungan dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi 

secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu 

analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu 

perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau perubahan 

laba kotor dari suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk 

periode tersebut. 

8. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan 

tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh 

keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat 

keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan. 

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 

2.1.3.1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan  jumlah angka yang diperoleh dari 

suatu perbandingan yang menghasilkan akun laporan keuangan dengan 
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akun laporan keuangan lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan (Harahap, 2011, hal,297). Dalam buku Teknik Analisa 

Laporan Keuangan Syafrida Hani (2015 hal 115) rasio keuangan 

merupakan alat ukur yang di gunakan untuk menilai kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian Hafsah (2013), mengatakan bahwa bahwa 

analisis rasio keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data 

keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi 

keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan, sehingga 

analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

2.1.3.2. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Dalam buku Teknik Analisa Laporan Keuangan Syafrida Hani 

(2015 hal 115-116) menyatakan bahwa : 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

di baca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari imformasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangan rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi keuangan. 

5. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di 

masa yang akan datang dan melihat perkembangan perusahaan secara 

periodik atau time series. 
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6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain. 

2.1.4 Rasio Profitabilitas  

2.1.4.1  Pengertian rasio Profitabilitas 

Tujuan perusahaan adalah memperoleh profit yang tinggi dan 

memakmurkan pemilik modal. Maka pengukuran kinerja dengan 

menggunakan rasio profitabilitas menjadi sangat penting. Menurut Hery 

(2012: 23) dalam (Sanjaya & Rizky, 2016), “profitabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai kompensasi finansial atas penggunaan 

aktiva atau ekuitas terhadap laba”.  

Dalam buku Ikhsan et al., (2018 hal 117), “rasio profitabilitas 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, dan 

merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang di 

ambil oleh manajemen. Menurut Kasmir (2010, hal 196) dalam (Saragih, 

2016) Menyatakan bahwa “Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan”. 

2.1.4.2  Tujuan Rasio Profitabilitas 

Dalam buku Analisa Laporan Keuangan Ikhsan et al. (2018 hal 97)  

Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, 

asset, maupun modal sendiri. Menurut Kasmir (2008: 197) dalam Sanjaya 

& Rizky, (2016) tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun 

bagi pihak luar perusahaan adalah :  
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1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Unutk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan,baik modal pinaman maupun modal sendiri.  

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan 

2.1.4.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas, selain 

pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar 

maupun asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan lain-lain. Syamsuddin (2009, 

hal 59) dalam Saragih, (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas yaitu: 

a. Volume penjualan. 

b. Total aktiva, dan 

c. Modal sendiri. 

Secara keseluruhan ketiga faktor ini akan memungkinkan 

seseorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat earning dalam 

hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi 

tertentu dari pemilik perusahaan. Disini ditekankan pada profitabilitas 
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karena untuk dapat melangsungkan kegiatan perusahaannya, suatu 

perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan 

2.1.4.4  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu 

atau untuk beberapaa periode. 

Dalam penelitian (Saragih, 2016) Jenis-jenis rasio profitabilitas meliputi : 

a. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi 

pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 

2009:18). Sedangkan Martono dan Harjito (2005: 59) Mengemukakan 

Gross Profit Margin merupakan perbandingan penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio 

antara laba kotor dengan penjualan bersih. Nilai GPM yang tinggi dapat 

diartikan bahwa secara relatif perusahaan mencapai efisiensi tinggi 

dalam pengelolaan produksi. 

Gross Profit Margin dihitung dengan rumus : 

    
          

         
        

b. Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin merupakan perbandingan antara laba usaha 

dan penjualan. Operating Profit Margin merupakan rasio yang 

menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit yang diterima 
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atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan (Syamsuddin, 

2009:61). Operating Profit Margin juga merupakan ukuran persentase 

dari setiap hasil penjualan sesudah semua biaya dan pengeluaran lain 

kecuali bunga pajak, atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

penjualan. Nilai OPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relatif 

perusahaan mencapai efisiensi tinggi dalam pengelolaan produksi, 

pemasaran, administrasi dan umum 

Operating Profit Margin dihitung dengan rumus : 

    
            

         
        

c. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. 

(Martono dan Harjito, 2005 : 59) Net Profit Margin menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat volume 

usaha tertentu. Net Profit Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat 

efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-

biaya yang ada di perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin maka 

suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 

Net Profit Margin dihitung dengan rumus : 

    
                  

                
        

d. Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

Return on Investment merupakan perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aktiva. Return on Asset merupakan rasio 
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yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

didalam perusahaan (Syamsuddin, 2009:63). Sedangkan menurut 

Sutrisno (2007: 223) Return On Investment merupakan kemampuan 

yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. 

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar 

laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva (Syafri, 

2008:63). 

Return on Asset dihitung dengan rumus : 

    
                  

            
        

e. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah 

pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu 

pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik 

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham 

preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan 

(Syafri, 2008:305). 

Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009:81). 

Return on Equity dihitung dengan rumus : 
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2.1.5 Kinerja Keuangan 

2.1.5.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menyatakan bahwa kinerja keuangan dapat diartikan sebagai 

prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

menggambarkan tingkat kinerja perusahaan tersebut (Sukhemi, 2007 

hal,3). Menurut Jumingan (2009, hal 239),  Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik menyangkut 

aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur 

dengan indikator kecakupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan oleh perusahan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan tersebut telah melaksanakan kinerja 

keuangan secara baik dan benar (Fahmi,  2011, hal, 2). 

2.1.5.2 Manfaat dan Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Mulyadi (2004, hal 416) dalam (Saragih, 2016) manfaat 

kinerja keuangan adalah: 

1. Mengolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan. 
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3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

menurut Jumingan (2009:239) dalam (Sanjaya & Rizky, 2016)  adalah : 

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan 

terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang 

dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 

semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.. 

2.1.6 Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan suatu metode akuntansi yang di 

gunakan untuk perhitungan rasio keuangan dalam menilai kinerja keuangan 

dan menilai keadaan perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu 

sumber informasi yang sangat penting untuk pengambilan keputusan ekonomi. 

Sesuai dengan tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang sebanyak 

banyaknya dan memakmurkan pemilik modal. Oleh karena itu pengukuran 

kinerja keuangan yang dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas menjadi sangat penting, karena rasio ini menggambarkan apa 

yang menjadi target keberhasilan suatu perusahaan. Dalam Sanjaya, S., & 

Rizky, F. (2016)  profitabilitas sangat penting daripada laba karena laba yang 

besar dapat memastikan bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan 

efisien. 
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Laporan keuangan ini akan sangat bermanfaat apabila informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan tersebut dapat digunakan untuk 

memprediksi apa yang akan terjadi dimasa mendatang dan untuk mengetahui 

kondisi keuangan dalam mengambil keputusan ekonomi. analisis rasio 

keuangan adalah analisis yang dilakukan dengan cara menggabungkan 

berbagai opsi-opsi yang ada di laporan keuangan dan di sajikan dalam bentuk 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat menyatakan hubungan yang 

penting antara laporan keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan. (Hery, 2010) 

2.1.7 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan adalah : 

Tabel 2.1 Peneltian terdahulu (Lanjutan) 

No Penulis/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Leli Mutia Rani 

(2018) 
Analisis Kinerja 

Keuangan di Ukur 

dengan Menggunakan 

Rasio Profitabilitas pada 

PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan 

Tahun 2012-2016) 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, kinerja keuangan di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan di 

ukur dengan menggunakan rasio 

profitabilitas pada Net Profit Margin 

(NPM) secara rata-rata sebesar 11,34 

menunjukkan kondisi yang kurang 

baik karena berada dibawah rata-rata 

industri yaitu 20%, pada Gross Profit 

Margin (GPM) secara rata-rata 

sebesar 38,45 dalam keadaan baik 

dan berada di atas rata rata industri 

sebesar 30%, dan pada Return On 

Equity (ROE) secara rata-rata 

sebesar 29,98 dalam keadaan yang 

kurang baik dan berada dibawah 

rata-rata industri sebesar 40% 

2 EVIANA (2012) ANALISIS RASIO 

PROFITABILITAS 

DAN RASIO 

AKTIVITAS SEBAGAI 

DASAR PENILAIAN 

KINERJA 

KEUANGAN PADA 

PT. SKYLINE JAYA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio aktivitas mengalami 

peningkatan, 

pada tahun 2010, sedangkan rasio 

profitabilitas mengalami penurunan 

pada tahun 2010 dan 2011. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

kinerja keuangan PT. Skyline Jaya. 

selama kurun waktu tiga tahun jika 
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dilihat dari rasio profitabilitas dan 

rasio aktivitasnya adalah kurang 

efisien, hal ini terbukti bahwa 

perusahaan gagal dalam perencanaan 

dan pelaksanaan strategi untuk 

peningkatan keuntungan perusahaan. 

Perusahaan tidak mampu 

mengevaluasi atau mempertahankan 

keberhasilan dalam kinerja keuangan 

pada masa lalu. Hal ini dapat 

berakibat pada penurunan jumlah 

pelanggan di masa depan. 

3  Dedi Suhendro 

(2017) 

Analisis Profitabilitas 

dan Likuiditas Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan PT.Siantar 

TOP Tbk 

Menunjukkan bahwa hasil kinerja 

keuangan yang dinilai dengan 

dengan menggunakan Net Profit 

Margin dan Return on Asset dinilai 

baik karena memiliki nilai diatas 

rata-rata standar industri. Sedangkan 

untuk Return on Equity dinilai 

kurang baik karena memiliki nilai 

dibawah rata-rata 

standar industri. 

4 Surya Sanjaya 

(2018) 

Analisis Profitabilitas 

Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Taspen (Persero) Medan 

Return On Asset (ROA) cenderung 

mengalami penurunan, hal ini 

dikarenankan menurunnya penjualan 

perusahaan sehingga laba perusahaan 

juga akan menurun dan nilai ROA 

dari tahun 2012 sampai 2016 belum 

memenuhi standar penilaian 

kementerian BUMN BUMN PER-

10/MBU/2014 dan Return On Equity 

(ROE) pada tahun 2015 sampai 2016 

mengalami penurunan, Hal ini 

menunjukkan perusahaan tidak 

mampu menghasilkan laba atas 

ekuitas yang dimiliki. 

5 Fitriani Saragih 

(2016) 

ANALISIS RASIO 

PROFITABILITAS 

DALAM MENILAI 

KINERJA 

KEUANGAN 

PERUSAHAAN PADA 

PT. PELABUHAN 

INDONESIA I 

(PERSERO) MEDAN 

kinerja keuangan PT. Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) Medan berada 

dalam kondisi kurang baik. Hal 

tersebut ditunjukkan dari nilai OPM 

dan ROI yang mengalami penurunan 

disebabkan karena adanya penurunan 

rasio profitabilitas pengelolaan beban 

yang masih sangat buruk karena 

beban yang meningkat sehingga laba 

operasi tidak sebanding dengan 

besarnya penjualan mengakibatkan 

labanya menurun 

6 Jewels Wilhelmina 

Tindige Joula J. 

Kinerja Keuangan pada 

PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk Ditinjau 

dari Rasio Profitabilitas 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja keuangan PT. 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

dengan menggunakan analisis rasio 
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Rogahang Joanne 

V. Mangindaan 

(2015) 

profitabilitas selama periode tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018. 

Rasio profitabilitas yang dianalisis 

meliputi Net Profit Margin (NPM), 

Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), Gross Profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin 

(OPM). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data laporan 

keuangan tahun 2015-2018. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif. Dari analisis data 

dapat diketahui bahwa rasio 

profitabilitas PT.Garuda Indonesia 

(Persero)Tbk dilihat dari rata-rata 

Net Profit Margin(NPM), Return On 

Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Gross Profit Margin (GPM), 

Operating Profit Margin (OPM) 

dalam 4 (empat) tahun terakhir 

masing-masing 3%, 2,8%, 3,9%, 

3,5%, 1,75% dapat di katakan kurang 

baik karena berada di bawah standar 

industri.. 

7 Monica Setyo 

Kinanthi (2017) 

ANALISISHUBUNGA

N KINERJA 

KEUANGANRASIO 

PROFITABILITAS 

DAN ECONOMIC 

VALUE ADDED 

(EVA)DENGAN 

RETURNSAHAM(Stud

i Empiris pada Sektor 

Perbankan yang Listing 

di Bursa Efek Indonesia) 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengukur  kinerja  kuangan  

perusahaan  pada sektor perbankan 

yang listingdi Bursa Efek Indonesia 

Hasil  Penelitian  menunjukkan:  1)  

Kinerja  keuangan  perusahaan  

perbankan yang listingdi  BEI  

berdasarkan  rasio  profitabilitas  

selam  periode  2012-2016  yaitu: 

Return On Assets (ROA) baik.Return 

On Equtiy (ROE) cukup baik.Net 

Profit Margin (NPM) sangat kurang 

baik.2)Kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI jika 

diukur dengan metode Economic 

Value Added (EVA) selama periode 

2012-2016  kurang  baik,  karena  

nilai  laba  bersih  yang  dihasilkan  

tidak  cukup  untuk membayar  biaya  

penggunaan  dana.  3)  Berdasarkan  

permasalahan  yang  ketiga,  dapat 

diperoleh  kesimpulan  bahwa  tidak  

ada  hubungan  rasio  profitabilitas  

dan Economic Value Added (EVA) 

dengan return saham. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Penelian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan yang ada di 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI yang mana  menyimpulkan bahwa 

analisis rasio keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data 

keuangan agar dapat dipahami dengan mudah dan di gunakan untuk mengetahui 

posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan, sehingga 

analisis laporan keuangan dapat dijadikan acuan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan di 

dalam melakukan analisis laporan keuangan tidak akan lepas dari peranan rasio-

rasio laporan keuangan.  

Profitabilitas keuangan perusahaan digambarkan dalam bentuk laporan 

laba rugi yang merupakan bagian dari laporan keuangan , yang hasil rasionya 

dapat digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan untuk membuat 

keputusan ekonomi. Berdasarkan Laporan Keuangan yang diterbitkan 

perusahaan, selanjutnya dapat di peroleh informasi mengenai posisi keuangan 

perusahaan, struktur permodalan, aliran kas, kinerja keuangan dan informasi lain 

yang mempunyai hubungan dengan laporan keuangan perusahaan. Profitabilitas 

keuangan perusahaan tergambarkan dari laporan keuangannya, oleh karena itu 

untuk mengukur rasio profitabilitas keuangan perusahaan diperlukan analisis 

terhadap laporan keuangannya. 

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio profitabilitas yang di 

pakai untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan Gross Profit Margin (GPM), 
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Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset 

(ROA), Return On Equty (ROE). 

Berdasarkan uraian di atas dapat di gambarkan kerangka berpikir sebagai 

berikut : 

 

Laporan Keuangan 

Neraca 

Rasio Profitabilitas 

ROA GPM 

Kinerja Keuangan  

ROE 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Laba Rugi 

OPM NPM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif  Kuantitatif. Menurut Sanusi (2011, hal. 13) deskriptif adalah penelitian 

yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang 

informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan alat ukur 

rasio Profitabilitas. 

3.2  Definisi Operasional Variabel 

1. Rasio Profitabilitas 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas menjadi Variabel independen atau 

variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

timbulnya variabel dependen atau yang di sebut dengan variabel terikat. Di 

dalam peneltian ini menggunakan Rasio profitabilitas yang menjadi alat ukur 

dari penilaian kinerja pada Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek.  

Berikut merupakan Definisi dari masing-masing variabel penelitian 

sebagai berikut : 

a. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM adalah rasio yang di gunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap 

atau biaya operasi lainnya 
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b. Operating Profit Margin (OPM) 

OPM merupakan perbandingan antara laba usaha dan penjualan. 

Operating Profit Margin merupakan rasio yang menggambarkan apa 

yang biasanya disebut pure profit yang diterima atas setiap rupiah 

dari penjualan yang dilakukan 

c. Net Profit Margin (NPM)  

NPM adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan antara 

keuntungan sesudah pajak dengan penjualan, sehingga dari rasio ini 

dapat diketahui berapa keuntungan per Rupiah penjualan. 

d. Return On Asset (ROA)  

ROA adalah perbandingan antara laba bersih dengan total asset. 

Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 

bila diukur dari nilai asetnya. Semakin besar rasio ini semakin bagus 

karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang 

dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba 

e. Return On Equty (ROE)  

ROE adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan produktivitas 

dari dana-dana pemilik perusahaan di dalam perusahaannya 

Indonesia. 

2. Kinerja keuangan 

Di dalam penelitian ini kinerja keuangan merupakan variabel dependen atau 

variabel terikat yang memiliki arti sebagai variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Variabel independen). 
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Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan 

dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009, hal 53). 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang mengeluarkan laporan keuangan dari tahun 2015-2019. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai Mei 2020 s/d Selesai.  

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pencarian Data Awal                     

2 Pengumpulan Data                     

3 Penyusunan dan 

Bimbingan proposal 

                    

4 Penyelesaian 

proposal  

                    

5 Seminar Proposal                     

6 Pengumpulan dan 

Pengolahan Data 

                    

7 Analisis Data dan 

Bimbingan Skripsi 

                    

8 Sidang Meja Hijau                     

Sumber : Data diolah 



38 
 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya 

terbatas dan tidak terbatas . Menurut Sugiyono (2013), “Populasi dalam 

penelitian kuantitatif diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Adapun 

populasi dalam penelitian ini yang juga menjadi sampel pada perusahaan 

Farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan keuangan 

lengkap setelah diaudit dimulai dari periode 2015 sampai dengan 2019 yang 

berjumlah 10 perusahaan. Yang di mana jumlah sample sama dengan jumlah 

populasi 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode total sampling. Metode teknik sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi  

(Sugiyono, 2007). Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang diperoleh 

sebanyak 10 perusahaan Farmasi. Jadi jumlah data perusahaan selama 5 tahun 

penelitian 10 x 5 = 50 sampel. 
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Adapun Industri Farmasi yang termasuk dalam kriteria pemilihan sampel 

tersebut adalah: 

Tabel 3.2  Sampel Penelitian Perusahaan 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 Darya varia Laboratoria Tbk DVLA 

2 Indofarma (Persero) Tbk INAF 

3 Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 

4 Kalbe Farma Tbk KLBF 

5 Merck Indonesia Tbk MERK 

6 Phapros Tbk , PT PEHA 

7 Pyridam Farma Tbk PYFA 

8 Merck Sharp Dohme Pharma Tbk SCPI 

9 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO 

10 Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 

      Sumber: Bursa Efek Indonesia 

3.5 Jenis Dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa 

data laporan keuangan dan  data rasio keuangan perusahaan. 

3.5.2 Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website 

IDX yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel 

dengan periode 2015-2019. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data eksternal. Data eksternal adalah data 

yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi 

dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari media internet dengan cara 

mendownload melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh data 

mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

3.7  Teknik Analisis data 

Teknik Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. 

Adapun tahapan yang di gunakan dalam menganalisis data sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data dokumen laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi dan neraca 

2. Menghitung data dalam rasio profitabilitas  dengan menggunakan 

teknik analisis Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin 

(OPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), dan Return 

on Equity (ROE) 

3. Melihat Trend apakah mengalami peningkatan atau penurunan 

4. Melihat apakah perusahaan tersebut sudah sesuai dengan standar 

industri rasio keuangan Profitabilitas 

Menutut (kamsir 2008) dalam buku Analisis Laporan Keuangan melihat 

standar industry dari rasio tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Standar Industri Untuk Rasio Profitabilitas 
No Jenis Rasio Standart Industri 

1 Gross Profit Margin GPM) 30 % 

2 Net Profit Margin (NPM) 20 % 

3 Return on Asset (ROA) 30 % 

4 Return on Equity (ROE) 40 % 

   Sumber kamsir 2008 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai atau menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan.Teknik analisis rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

menganalisis data pada laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

    
          

          
        

2. Operating Profit Margin (OPM) 

    
             

          
        

3. Net Profit Margin (NPM)  

    
                  

                
        

4. Return on Asset (ROA) 

    
                  

            
        

5. Return on Equity (ROE) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

farmasi yang bergerak di industri pembuatan obat atau bahan obat. Jumlah 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 10 perusahaan 

dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 

perusahaan farnasi yang terdaftar di bursa efek indonesia. Penelitian ini 

menggunakan analisis rasio profitabilitas yang diproyeksikan menjadi Gross 

Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), 

Return on Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE),  terhadap Kinerja 

Keuangan perusahaan dengan tahun pengamatan 2015-2019. Data keuangan 

perusahaan berupa laporan posisi keuangan neraca dan laporan laba rugidari tahun 

2015-2019 sesuai periode tahun pengamatan yang diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia. 

Berikut ini adalah gambaran umum perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  yang menjadi sampel dalam penelitian ini:\ 

1. PT Darya varia Laboratoria Tbk 

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 

1976dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahum 1976. Kantor 

pusat DVLA berada di South Quarter, Tower C, Jalan R.A Kartini Kav.8, 

Jakarta 12430 dan pabrik DVLA berada di Bogor. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DVLA adalah bergerak dalam 
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bidang manufaktur, perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, 

produk-produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan 

kesehatan. Berikut adalah merek-merek yang dimiliki oleh DVLA antara 

lain, yaitu Nature-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, Paracetamol 

Infuse, dan Provida. 

2. Indofarma (Persero) Tbk 

PT. Indofarma (Persero) Tbk (INAF) didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat dan 

pabrik INAF beralamat di Jalan Indofarma No. 1 Cibitung, Bekasi 17530 – 

Indonesia. Pada awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang 

didirikan pada tahun 1918 dengan nama pabrik Obat Manggarai. Pabrik 

Obat Manggarai ini diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia pada 

tahun 1950 dan dikelola oleh Departemen Kesehatan. Pada tahun 1979, 

nama pabrik obat ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen 

Kesehatan. Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia (PP) No. 20 tahu 1981, pemerintah menetapkan Pusat Produksi 

Farmasi Departemen Kesehatan diubah menjadi Perseroan Umum Indonesia 

Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya, status badan hukum Perum 

Indofarma diubah menjadi Perusahaan (Persero) pada tahun 1996. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INAF 

adalah khususnya di bidang farmasi, alat kesehatan, diagnostik, serta 

industri produk makanan. 
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3. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang 

didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini 

pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. 

Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di 

masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik Indonesia 

melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF 

(Perusahaan Negara Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada 

tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi 

Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia 

Farma (Persero). 

4. Kalbe Farma Tbk 

PT. Kalbe Farma Tbk (“Perseroan” atau “Kalbe”) didirikan pada 10 

September 1966, oleh 6 bersaudara, yaitu Khouw Lip Tjoen,Khouw Lip 

Hiang, Khouw Lip Swan, Boenjamin Setiawan, Maria Karmila, F. Bing 

Aryanto. Kalbe Farma telah jauh berkembang dari awal mulanya sebagai 

usaha farmasi yang dikelola di garasi rumah pendirinya di wilayah Jakarta 

Utara. Selama lebih dari 40 tahun sejarah Perusahaan, pengembangan usaha 

telah gencar dilakukan melalui akuisisi strategis terhadap perusahaan-

perusahaan farmasi lainnya, membangun merek-merek produk yang unggul 

dan menjangkau pasar internasional dalam rangka transformasi Kalbe 

menjadi perusahaan produk kesehatan serta nutrisi yang terintegrasi dengan 

daya inovasi, strategi pemasaran, pengembangan merek, distribusi, kekuatan 

keuangan, keahlian riset dan pengembangan serta produksi yang sulit 
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ditandingi dalam mewujudkan misinya untuk meningkatkan kesehatan 

untuk kehidupan yang lebih baik.Produk-produk unggulan yang dimiliki 

oleh Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, 

Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk 

kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, 

Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi 

mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus 

(Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga 

BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol 

dan Diva). Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan 

obat bebas yang komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, 

serta usaha distribusi yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di seluruh 

kepulauan Indonesia.  

5. Merck Indonesia Tbk 

PT. Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia) (MERK) didirikan 14 Oktober 

1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat 

MERK berada di Jalan T.B. Simatupang No.8, Pasar Rebo, Jakarta Timur 

1370-Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan MERK adalah bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa 

konsultasi manajemen, jasa penyewaan kantor/properti dan layanan yang 

terkait dengan kegiatan usaha. Kegiatan utama MERK saat ini adalah 

memasarkan produk-produk obat tanpa resep dan obat peresepan, produk 

terapi yang berhubungan dengan kesuburan, diabetes, neurologis dan 

kardiologis, dan menawarkan berbagai instrumen kimia dan produk kimia 
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untuk bio-riset, bio-produksi dan segmen-segmen terkait. Merk utama yang 

dipasarkan MERK adalah Sangobion dan Neurobion. 

6. PT Phapros Tbk  

Phapros Tbk (PEHA) didirikan tanggal 21 Juni 1954 dengan nama NV 

Pharmaceutical Processing Industries, disingkat N.V. Phapros dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1957. Kantor pusat PEHA 

berlokasi di RNI Building Jln. Denpasar Raya Kav. D III Kuningan, Jakarta 

12950, Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan PEHA adalah bergerak dalam bidang pengadaan obat-obatan, 

bahan baku obat, alat kesehatan dan pelayanan kesehatan. Saat ini, PEHA 

telah memproduksi lebih dari 284 macam obat, sebagian besar diantaranya 

adalah hasil pengembangan sendiri (non-lisensi) yang diklasifikasi dalam 

kelompok produk etikal, generic, Over The Counter (OTC), dan Agromed. 

Selain memproduksi obat yang diperdagangkan sendiri, Perseroan dipercaya 

industri farmasi lain untuk memproduksi obat melalui kerjasama Contract 

Manufacturing. 

7. Pyridam Farma Tbk 

PT. Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam 

padatanggal 27 November 1977 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1977. PT. Pyridam Farma Tbk berkantor pusat di Ruko Villa 

Kebon Jeruk Blok F3, Jalan Raya Kebon Jeruk, Jakarta 11530, sedangkan 

lokasi pabriknya beralamat di Desa Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PYFA 

meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan, dan industri kimia 
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lainnya. Kegiatan usaha Pyridam Farma meliputi produksi dan 

pengembangan obat-obatan (farmasi) serta perdagangan alat-alat kesehatan 

lainnya 

8. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk (SCPI) dahulu memiliki nama PT 

Schering-Plough Indonesia Tbk didirikan dengan nama PT Essex Indonesia 

pada 07 Maret 1972 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada Januari 

1975. Kantor pusat SCPI berlokasi di Wisma BNI 46, Lt. 27 Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 dan pabrik berlokasi di Pandaan, Jawa 

Timur. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SCPI meliputi pembuatan, pengembangan, pengemasan, dan memasarkan 

produk farmasi untuk manusia dan hewan, produk kebersihan, kosmetik, 

keperluan rumah tangga dan sejenisnya. 

9. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) (SIDO) 

didirikan tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat di Gedung 

Menara Suara Merdeka Lt. 16, Jl. Pandanaran No. 30 Semarang 50134 – 

Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jl Soekarno Hatta Km 28, Kecamatan 

Bergas, Klepu, Semarang.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan SIDO antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri 

jamu yang meliputi industri obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, 

minuman dan makanan yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, 

pengangkutan darat dan jasa. Kegiatan utama Sido Muncul adalah produksi 

dan distribusi jamu herbal, minuman energi, minuman dan permen serta 
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minuman kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin dan 

Kuku Bima). 

10. Tempo Scan Pasific Tbk 

PT. Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) didirikan di Indonesia pada tanggal20 

Mei 1970 dengan nama PT Scanchemie dan memulai kegiatan komersialnya 

sejak tahun 1970. TSPC berkantor pusat di Tempo Scan Tower, Lantai 16, 

Jalan H.R Rasuna Said Kav. 3-4, Jakarta 12950, sedangkan lokasi pabriknya 

terletak di Cikarang, Jawa Barat. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan TSPC bergerak dalam bidang usaha farmasi. 

Kegiatan usaha TSPC adalah farmasi (obatobatan), produk konsumen, 

kosmetika, dan distribusi. Produk-produk TSPC yang telah dikenal 

masyarakat, diantaranya produk kesehatan (Bodrex, Hemaviton, NEO 

rheumacyl, Oskadon, lpi Vitamin, Brodexin, Contrex, Contrexyn, Vidoran, 

Zevit, dan Neo Hormoviton), obat resep dan rumah sakit (Hospira, 

SciClone, Alif, Ericaf, Timoc, Triptagic, dan Trozyn) serta produk 

konsumen dan komestika (Marina, My baby, Total Care, S.O.S 

antibakterial, Claudia, Dione Kids, Tamara, Natural Honey dan Revlon).  

4.2. Analsis Data 

Penulis melakukan Analisis rasio Profitabilitas untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Berikut hasil analisis yang dilakukan penulis pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.2.1 PT Darya varia Laboratoria Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 
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  Tahun 2015  
           

             
x100% = 51,89% 

Tahun 2016  
           

              
x100% = 55,22% 

Tahun 2017 
           

              
x100% = 56,73% 

Tahun 2018  
           

              
x100% = 54,45% 

Tahun 2019  
           

              
x100% = 53,69% 

Tabel 4.1 hasil perhitungan GPM PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Tahun GPM 

2015 51,89% 

2016 55,22% 

2017 56,73% 

2018 54,45% 

2019 53,69% 

RATA RATA 54,40% 

  Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin PT. Darya Varia 

Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu nilai GPM sebesar 51,89% 

pada tahun 2015, tahun 2016 sebesar 55,22% mengalami kenaikan sebesar 

3,33%, dan pada tahun 2017 nilai GPM sebesar 56,73% mengalami kenaikan 

sebesar 1,51% hal ini di sebabkan karena naiknya laba kotor dan penjualan , 

pada tahun 2018 nilai GPM sebesar 54,45% mengalami penurunan sebesar 

2,28% dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai GPM sebesar 53,69% 

mengalami penurunan sebesar 0,76% di karenakan naiknya laba kotor dan 

penjualan yang tidak seimbang di sebabkan melonjaknya beban pokok 
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penjualan. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai GPM pada DVLA 

mengalami fluktuasi yang dimana persenan GPM mengalami naik turun 

walaupun jumlah laba kotor dan penjualan selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Hal ini terjadi karena naiknya laba kotor dan penjualan yang 

tidak seimbang di sebabkan oleh beban pokok penjualan yang ikut naik setiap 

tahunnya. Akan tetapi nilai GPM pada perusahaan DVLA tetap melewati 

standart rasio industri yaitu nilai GPM yang di atas rate 30%. Dimana 

menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar 

Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan karena hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
           

             
x100% = 9,70% 

Tahun 2016 =
           

             
x100% = 14,03% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 13,96% 

Tahun 2018 =
           

             
x100% = 15,72% 

Tahun 2019 =
           

             
x100% = 16,36% 

Tabel 4.2 hasil perhitungan OPM PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Tahun OPM 

2015 9,70% 
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2016 14,03% 

2017 13,96% 

2018 15,72% 

2019 16,36% 

RATA RATA 13,95% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin PT. Darya 

Varia Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 

2015 nilai OPM sebesar 9,70%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 14,03% 

mengalami kenaikan sebesar 4,33% hal ini di sebabkan oleh nilai laba opersi 

dan penjualan yang naik , tahun 2017 nilai OPM sebesar 13,96% mengalami 

penurunan sebesar 0,07% hal ini terjadi karena naiknya laba usaha yang tidak 

seimbang dikarenakan nilai beban beban dan pendapatan lainnya, tahun 2018 

nilai OPM sebesar 15,72% mengalami kenaikan sebesar 1,76%, dan hal ini 

juga terjadi pada tahun 2019 sebesar 16,36% mengalami kenaikan sebesar 

0,64% hal ini di karenakan seimbangnya kenaikan laba usaha dan penjualan. 

Hal ini  menggambarkan bahwa nilai OPM pada DVLA mengalami kenaikan 

di setiap tahunnya walaupun di tahun 2017 sempat mengalami penurunan 

yang sedikit tetapi di tahun 2018 nilai OPM berhasil naik. Hal ini di 

karenakan jumlah laba operasi/usaha yang selalu meningkat setiap tahunnya 

dan di ikuti dengan kenaikan penjualan. Dimana menurut (Nurdin 2015) 

Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan semakin baik 

operasi suatu perusahaan.  

c) Net Profit Margin (NPM) 
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Tahun 2015 =
           

           
x100% = 8,26% 

Tahun 2016 =
           

             
x100% = 10,47% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 10,29% 

Tahun 2018 =
           

             
x100% = 11,80% 

Tahun 2019 =
           

             
x100% = 12,23% 

Tabel 4.3 hasil perhitungan NPM PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Tahun NPM 

2015 8,26% 

2016 10,47% 

2017 10,29% 

2018 11,80% 

2019 12,23% 

RATA RATA 10,61% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin PT. Darya Varia 

Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai 

NPM sebesar 8,26%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 10,47% mengalami 

kenaikan sebesar 2,21% Peningkatan ini disebabkan karena adanya 

peningkatan laba bersih setelah pajak dan diikuti dengan adanya peningkatan 

penjualan , tahun 2017 nilai NPM sebesar 10,29% mengalami penurunan 

sebesar 0,18% Penurunan ini disebabkan karena beban penjualan dan 

pemasaran, beban administrasi, dan beban pajak pada laporan keuangan 

ditahun mengalami peningkatan, tahun 2018 nilai NPM sebesar 11,80% 

mengalami kenaikan sebesar 1,51% dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 

sebesar 12,23% mengalami kenaikan sebesar 0,43% Peningkatan ini 

disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak dan diikuti 
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dengan adanya peningkatan penjualan . Hal ini  menggambarkan bahwa nilai 

NPM pada DVLA mengalami kenaikan yang dimana persenan NPM 

mengalami naik di setiap tahunnya dan sempat turun di tahun 2017 dan 

penurunan tersebut tidak signifikan. walaupun jumlah laba bersih  dan 

penjualan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai 

NPM pada perusahaan DVLA belum mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai NPM belum  di atas Rate 20% Yang menyebabkan NPM pada 

perusahaan DVLA kurang baik dalam menjalankan operasinya hal ini 

disebabkan karena tingginya penjualan perusahaan DVLA namun laba yang 

didapatkan DVLA tidak seimbang dengan penjualan dan beban-beban 

opersionalnya yang artinya perusahaan DVLA belum efektif dalam 

meminimalkan beban-beban operasionalnya. Dimana menurut Munawir, 

2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit Margin maka 

suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
           

             
X100% = 7,83% 

Tahun 2016 =
           

             
X100% = 9,93% 

Tahun 2017 =
           

             
X100% = 9,88% 

Tahun 2018 =
           

             
X100% = 11,92% 
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Tahun 2019 =
           

             
X100% = 12,11% 

Tabel 4.4 hasil perhitungan ROA PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Tahun ROA 

2015 7,83% 

2016 9,93% 

2017 9,88% 

2018 11,92% 

2019 12,11% 

RATA RATA  10,33% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment PT. Darya 

Varia Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 

2015 nilai ROA sebesar 7,83%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 9,93% 

mengalami kenaikan sebebesar 2,1% Peningkatan ini disebabkan karena 

adanya peningkatan laba bersih setelah pajak, tahun 2017 nilai ROA sebesar 

9,88% mengalami penurunan sebesar 0.05% Penurunan ini disebabkan 

karena total aktiva mengalami peningkatan namun laba bersih perusahaan 

mengalami peningkatan yang tidak signifikan dari tahun sebelumnya, tahun 

2018 nilai ROA sebesar 11,92% mengalami kenaikan sebebesar 2,04%  dan 

hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 12,11% mengalami 

kenaikan sebebesar 0,19% Peningkatan ini disebabkan karena adanya 

peningkatan laba bersih setelah pajak. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai 

ROA pada DVLA mengalami kenaikan yang dimana persenan ROA 

mengalami naik di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total 

aktiva selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai 

ROA pada perusahaan DVLA belum mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai ROA belum  di atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan 
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bahwa kinerja PT. Darya Varia Laboratoria Tbk tahun 2015-2019 dinilai 

sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu dalam mengelola 

aktivanya secara efisien dalam pengembalian aktiva. Dimana menurut  

Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROA menunjukkan perusahaan 

semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset yang dimiliki 

perusahaan.  

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
           

           
X100% = 11,08% 

Tahun 2016 =
           

             
X100% = 14,08% 

Tahun 2017 =
           

             
X100% = 14,53% 

Tahun 2018 =
           

             
X100% = 16,71% 

Tahun 2019 =
           

             
X100% = 16,98% 

Tabel 4.5 hasil perhitungan ROE PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Tahun ROE 

2015 11,08% 

2016 14,08% 

2017 14,53% 

2018 16,71% 

2019 16,98% 

RATA RATA 14,68% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity PT. Darya Varia 

Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 

nilai ROE sebesar 11,08%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 14,08% 

mengalami peningkatan sebesar 3%, tahun 2017 nilai ROE sebesar 

14,53% mengalami peningkatan sebesar 0,45%, tahun 2018 nilai ROE 

sebesar 16,71% mengalami peningkatan sebesar 2,18%, dan pada tahun 

2019 sebesar 16,98% mengalami peningkatan sebesar 0,27% Peningkatan 

ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak diikuti 

dengan meningkatnya ekuitas setiap tahunnya. . Hal ini  menggambarkan 

bahwa nilai ROE pada DVLA mengalami kenaikan yang dimana persenan 

ROE mengalami naik di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan 

total ekuitas selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi 

nilai ROE pada perusahaan DVLA belum mencapai standart rasio industri 

yaitu dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa kinerja PT. Darya Varia Laboratoria Tbk tahun 2015-

2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 

memaksimalkan pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. 

Dimana menurut Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE 

menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

menghasilkan laba. 

Tabel 4.6 Standar Industri Rasio PT Darya varia Laboratoria Tbk 

Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 54,40% 30% Sangat Baik 

OPM 13,95% - - 
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NPM 10,61% 20% Kurang Baik 

ROA 10,33% 30% Kurang Baik 

ROE 14,68% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PT Darya varia Laboratoria Tbk  

tahun 2015-2019 dari hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio 

GPM yang melewati standart industri yaitu nilai GPM yang di atas rate 

30% dan ke empat rasio lainnya masih di bawah standart rate industri. 

Yang menjadikan perusahaan belum mampu meminimalkan beban beban 

operasional perusahaan yang menyebabkan tingginya tingkat penjualan 

yang tidak setara dengan tingkat laba dikarenakan tingginya beban 

operasional perusahaan dan perusahaan  belum mampu memaksimalkan 

pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba bersih sehingga 

nilai ROA dan ROE belum bisa melewati standart rasio industri di dalam 

laporan keuangan PT Darya varia Laboratoria Tbk laba bersih 

menunjukkan kenaikan di setiap tahunnya di ikuti dengan peningkatan 

penjualan total aktiva dan total ekuitas. 

4.2.2 Indofarma (Persero) Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
               

                 
x100% = 19,84% 

Tahun 2016  
               

                 
x100% = 20,11% 
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Tahun 2017 
               

                 
x100% = 17,33% 

Tahun 2018  
               

                  
x100% = 17,84% 

Tahun 2019  
               

                 
x100% = 18,42% 

Tabel 4.7 hasil perhitungan GPM PT Indofarma (Persero) Tbk 

Tahun GPM 

2015 19,84% 

2016 20,11% 

2017 17,33% 

2018 17,84% 

2019 18,42% 

RATA RATA 18,71% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin PT Indofarma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu pada tahun 2015 nilai GPM sebesar 

19,84%, tahun 2016 nilai GPM sebesar 20,11% mengalami peningkatan 

sebesar 0,27% Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan laba 

kotor dan penjualan, tahun 2017 nilai GPM sebesar 17,33% mengalami 

penurunan sebesar 2,78% Penurunan ini disebabkan karena adanya 

penurunan laba kotor dan penjualan, tahun 2018 nilai GPM sebesar 17,84% 

mengalami peningkatan sebesar 0,51% Peningkatan ini disebabkan karena 

adanya peningkatan laba kotor, dan pada tahun 2019 nilai GPM sebesar 

18,42% mengalami peningkatan sebesar 0,58% Peningkatan ini disebabkan 

karena nilai beban pokok penjualan yang menurun . Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai GPM pada INAF mengalami fluktuasi yang 

dimana persenan GPM mengalami naik turun yang di sebabkan oleh jumlah 

laba kotor dan penjualan mengalami penurunan di setiap tahunnya kecuali 
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di tahun 2016. Hal ini di terjadi karena tingginya beban pokok penjualan 

yang angkanya hampir mendekati angka penjualan dari perusahaan INAF. 

Nilai GPM pada perusahaan INAF belum melewati standart rasio industri 

yaitu nilai GPM yang belum mencapai di atas rate 30%. Dimana menurut 

Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar Gross 

Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan karena hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
              

                 
x100% = 3,38% 

Tahun 2016 =
              

                 
x100% = 1,99% 

Tahun 2017 =
               

                 
x100% = (0,26)% 

Tahun 2018 =
              

                 
x100% = 1,62% 

Tahun 2019 =
              

                 
x100% = 3,68% 

Tabel 4.8 hasil perhitungan OPM PT Indofarma (Persero) Tbk 
Tahun OPM 

2015 3,38% 

2016 1,99% 

2017 (0,26)% 

2018 1,62% 

2019 3,68% 

RATA RATA 2,08% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin PT. 

Indofarma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 

nilai OPM sebesar 3,38%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 1,99% 

mengalami penurunan sebesar 1,39% dikarenakan laba operasi mengalami 

penurunan yang di sebabkan oleh beban penjualan beban adm dan beban 

lain lain, tahun 2017 nilai OPM sebesar (0,26)% mengalami penurunan 

sebesar 2,25% hal ini terjadi karena nilai laba operasi yang minus hal ini di 

karenakan jumlah laba kotor yang tidak cukup dikurangin dengan beban 

penjualan beban adm dan beban lain lain , tahun 2018 nilai OPM sebesar 

1,62% mengalami peningkatan sebesar 1,88% , dan terjadi pada tahun 

2019 nilai OPM sebesar 3,68% mengalami peningkatan sebesar 2,06% hal 

ini dikarenakan naiknya laba operasi yang di sebabkan oleh beban 

penjualan beban adm dan beban lain lain. Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai OPM pada INAF mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2015-2017 

nilai OPM pada INAF menurun tetapi di tahun 2018-2019 nilai OPM 

mengalami kenaikan yang tidak signifikan. Hal ini di karenakan jumlah 

laba operasi/usaha yang mengalami fluktuasi yang di sebabkan beban 

penjualan dan beban adm yang berubah dan diikuti dengan penjualan yang 

menurun. Dimana menurut (Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi 

Operating Profit Margin maka akan semakin baik operasi suatu 

perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 
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Tahun 2015 =
             

                 
x100% = 0,40% 

Tahun 2016 =
                

                 
x100% = (1.03)% 

Tahun 2017 =
                

                 
x100% = (2,83)% 

Tahun 2018 =
                

                 
x100% = (2,05)% 

Tahun 2019 =
             

                 
x100% = (0,58)% 

Tabel 4.9 hasil perhitungan NPM PT Indofarma (Persero) Tbk 

Tahun NPM 

2015 0,40% 

2016 (1.03)% 

2017 (2,83)% 

2018 (2,05)% 

2019 (0,58)% 

RATA RATA (1,21%) 
Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin PT. Indofarma Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

0,40%, tahun 2016 nilai NPM sebesar (1.03)% mengalami penurunan 

sebesar 1,43%, dan tahun 2017 nilai NPM sebesar (2,83)% mengalami 

penurunan sebesar 1,8% hal ini terjadi karena laba bersih mengalami minus 

dimana penjualan/pendapatan tidak dapat menutup beban , tahun 2018 nilai 

NPM sebesar (2,05)% mengalami kenaikan sebesar 0,78% dikarenakan 

jumlah laba bersih naik sedikit walaupun saldo laba bersih masih 

menunjukkan minus, dan pada tahun 2019 sebesar (0,58)% mengalami 

kenaikan sebesar 1,47% dikarenakan jumlah laba bersih yang naik dan 

berhasil keluar dari nilai minus. Hal ini menggambarkan bahwa nilai NPM 
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pada INAF mengalami fluktuasi yang dimana persenan NPM mengalami 

naik turun di setiap tahunnya. Hal ini di sebabkan karna laba bersih INAF 

mengalami penurunan atau kerugian dari tahun 2016-2018 dimana laba 

bersih menunjukkan angka minus, namun di tahun 2019 laba bersih 

mengalami kenaikan dengan nilai yang cukup tinggi. Akan tetapi nilai NPM 

pada perusahaan INAF tetap saja belum mencapai standart rasio industri 

yaitu dimana nilai NPM belum  di atas Rate 20% Yang menyebabkan NPM 

pada perusahaan INAF kurang baik dalam menjalankan operasinya. hal ini 

disebabkan karena perusahaan mengalami kerugian selama 3 tahun berturut, 

Sehingga nilai penjualan perusahaan INAF tidak mampu menanggung 

beban beban perusahaan yang menyebabkan kerugian pada perusahaan dan 

perusahaan tersebut dikategorikan tidak efektif dalam menjalankan 

operasinya. Dimana menurut Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  

Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif 

dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
             

                 
X100% = 0,42% 

Tahun 2016 =
                

                 
X100% = (1,25)% 

Tahun 2017 =
                

                 
X100% = (3,02)% 
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Tahun 2018 =
                

                 
X100% = (2,26)% 

Tahun 2019 =
             

                 
X100% = 0,57% 

Tabel 4.10 hasil perhitungan ROA PT Indofarma (Persero) Tbk 

Tahun ROA 

2015 0,42% 

2016 (1,25)% 

2017 (3,02)% 

2018 (2,26)% 

2019 0,57% 

RATA RATA (1,11)% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment PT Indofarma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 0,42%, tahun 2016 nilai ROA sebesar (1,25)% mengalami 

penurunan sebesar 1,67% hal ini terjadi karena laba bersih dan penjualan 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya , tahun 2017 nilai ROA 

sebesar (3,02)% mengalami penurunan sebesar 1,77% hal ini di karenakan 

jumlah laba yang semakin menurun dan total penjualan tidak dapat menutup 

total beban sehingga laba terus minus, tahun 2018 nilai ROA sebesar 

(2,26)% mengalami kenaikan sebesar 0,76% di tahun ini jumlah laba bersih 

meningkat sedikit walalupun nilai laba masih minus, dan pada tahun 2019 

sebesar 0,57% mengalami kenaikan sebesar 2,83% ini terjadi karena jumlah 

laba bersih mengalami kenaikan dan perusahan berhasil meminimalkan total 

beban sehingga laba bersih di tahun 2019 tidak minus lagi. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai ROA pada INAF mengalami fluktuasi yang 

dimana persenan ROA mengalami naik turun di setiap tahunnya dan dapat 

di lihat dari tabel perusahaan mengalami minus selama 3 tahun berturut. 

Dimana jumlah laba bersih mengalami kerugian selama tiga tahun dan total 

aktiva mengalami fluktuasi disetiap tahunnya yang di sebabkan perubahan 

aset lancar dan aset tidak lancar. nilai ROA pada perusahaan INAF belum 

mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum  di atas Rate 
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30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Indofarma Tbk tahun 

2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 

dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam pengembalian aktiva 

menghasilkan laba bersih. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 

Semakin tinggi ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif 

menghasilkan laba bersih atas aset yang dimiliki perusahaan. 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
             

               
X100% = 1,11% 

Tahun 2016 =
                

               
X100% = (3,01)% 

Tahun 2017 =
                

               
X100% = (8,79)% 

Tahun 2018 =
                

               
X100% = (6,59)% 

Tahun 2019 =
             

               
X100% = (1,57)% 

Tabel 4.11  hasil perhitungan ROE PT Indofarma (Persero) Tbk 

Tahun ROE 

2015 1,11% 

2016 (3,01)% 

2017 (8,79)% 

2018 (6,59)% 

2019 (1,57)% 

RATA RATA (3,77)% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity PT Indofarma Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 
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1,11%, tahun 2016 nilai ROE sebesar (3,01)% mengalami penurunan 

sebesar 4,12%, tahun 2017 nilai ROE sebesar (8,79)% mengalami 

penurunan sebesar 5,78% hal ini terjadi karena nilai laba bersih dan total 

ekuitas mengalami penurunan, tahun 2018 nilai ROE sebesar (6,59)% 

mengalami kenaikan sedikit yaitu sebesar 2,2% hal ini terjadi karena laba 

mengalami kenaikan tetapi total ekuitas mengalami penurunan yang di 

sebabkan oleh total entitas pemilik dan nilai ROA masih dalam keaadan 

minus, dan pada tahun 2019 sebesar (1,57)% mengalami kenaikan sebesar 

5,02% ini terjadi karena total laba bersih mengalami kenaikan yang di ikuti 

dengan kenaikan ekuitas . Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE pada 

DVLA mengalami fluktuasi yang dimana persenan ROE mengalami naik 

turun di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih mengalami kerugian 

selama 3 tahun  dan total ekuitas mengalami penurunan dari tahun 2015-

2018 penurunan ekuitas banyak di sebabkan oleh saldo laba ekuitas dan naik 

kembali di tahun 2019 dengan peningkatan yang tidak signifikan yang 

menyebabkan nilai ROE pada perusahaan INAF belum mencapai standart 

rasio industri yaitu dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga 

dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Indofarma Tbk tahun 2015-2019 

dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 

memaksimalkan pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. 

Dimana menurut Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.12 Standar Industri Rasio PT Indofarma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 18,71% 30% Kurang Baik 
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OPM 2,08% - - 

NPM (1,21%) 20% Kurang Baik 

ROA (1,11%) 30% Kurang Baik 

ROE (3,77)% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PT Indofarma Tbk dari tahun 2015-

2019 dalam menjalankan operasinya sangat kurang baik hal ini terlihat dari 

hasil perhitungan rasio profitabilitas GPM, OPM, NPM, ROA, ROE masih 

di bawah standart rate industri. Hal ini terjadi karena perusahaan belum 

mampu meminimalkan beban beban operasional perusahaan dimana nilai 

penjualan yang tidak setara dengan nilai laba dikarenakan tingginya beban 

operasional perusahaan yang menyebabkan kerugian di perusahaan INAF. 

Didalam laporan keuangan PT Indofarma Tbk laba bersih menunjukkan 

kerugian di tiga tahun berturut dan di ikuti dengan nilai fluktuasi dari 

penjualan, total aktiva, dan total ekuitas. 

4.2.3 Kimia Farma (Persero) Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
                 

                 
x100% = 31,62% 

Tahun 2016  
                 

                 
x100% =  32,07% 

Tahun 2017 
                 

                 
x100% = 35,93% 
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Tahun 2018  
                 

                  
x100% = 37,29% 

Tabel 4.13 hasil perhitungan GPM Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun GPM 

2015 31,62% 

2016 32,07% 

2017 35,93% 

2018 37,29% 

RATA RATA 34,23% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Kimia Farma 

(Persero) Tbk selama tahun 2015-2018 yaitu pada tahun 2015 nilai GPM 

sebesar 31,62%, tahun 2016 nilai GPM sebesar 32,07% mengalami 

kenaikan sebesar 0,45%, tahun 2017 nilai GPM sebesar 35,93% mengalami 

kenaikan sebesar 3,86%, dan pada tahun 2018 sebesar 37,29% mengalami 

kenaikan sebesar 1,36%. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai GPM pada 

KAEF mengalami kenaikan di setiap tahunnya hal ini disebabkan karena 

nilai penjulan pada perusahaan selalu meningkat. Nilai GPM pada 

perusahaan KAEF melewati standart rasio industri yaitu nilai GPM yang 

melampaui rate 30%. Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian 

(Saragih, 2016) Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
               

                 
x100% = 8,04% 
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Tahun 2016 =
               

                 
x100% = 7,61% 

Tahun 2017 =
               

                 
x100% = 8,74% 

Tahun 2018 =
               

                 
x100% = 10,26% 

Tabel 4.14 hasil perhitungan OPM Kimia Farma (Persero) Tbk 
Tahun  OPM  

2015 8,04% 

2016 7,61% 

2017 8,74% 

2018 10,26% 

RATA RATA 8,66% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Kimia Farma 

Tbk selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai OPM 

sebesar 8,04%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 7,61% mengalami penurunan 

sebesar 0,43% ini terjadi karena total beban yang meningkat sehingga nilai 

pada laba operasi tidak efisien, tahun 2017 nilai OPM sebesar 8,74% 

mengalami kenaikan sebesar 1,13% ini terjadi karena nilai laba operasi dan 

total penjualan meningkat, dan pada tahun 2018 sebesar 10,26%  mengalami 

peningkatan sebesar 1,52% ini terjadi karena meningkatnya penjulaan serta 

naiknya pendapaan lainnya yang menyebabkan nilai laba operasi ikut 

meningkat. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai OPM pada KAEF 

mengalami penurunan di tahun 2016 dan mengalami peningkatan terus di 

tahun 2017-2018. Walaupun nilai laba usaha pada perusahaan mengalami 

kenaikan di setiap tahun nyatanya nilai opm pada perusahaan KAEF 

mengalami fluktuasi yang di karena kan nilai beban yang berubah tidak 



69 
 

 

tentu. Dimana menurut (Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi Operating 

Profit Margin maka akan semakin baik operasi suatu perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
               

                 
x100% = 5,46% 

Tahun 2016 =
               

                 
x100% = 4,67% 

Tahun 2017 =
               

                 
x100% = 5,41% 

Tahun 2018 =
               

                 
x100% = 5,39% 

Tabel 4.15 hasil perhitungan NPM Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun NPM 

2015 5,46% 

2016 4,67% 

2017 5,41% 

2018 5,39% 

RATA RATA 5,23% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Kimia Farma Tbk 

selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

5,46%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 4,67% mengalami penurunan sebesar 

0,79% Penurunan ini disebabkan karena beban pokok penjualan dan beban 

yang meningkat dan pendapatan mengalami penurunan, tahun 2017 nilai 

NPM sebesar 5,41% mengalami peningkatan sebesar 0,74%, hal ini terjadi 

karena meningkatnya laba bersih dan turunnya beban pokok penjualan, pada 

tahun 2018 nilai NPM sebesar 5,39% mengalami penurunan sebesar 0,02% 
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Penurunan ini disebabkan karena penjulalan yang meningkat dan diikuti 

dengan meningkatnya beban pokok penjualan. Hal ini  menggambarkan 

bahwa nilai NPM pada KAEF mengalami fluktuasi yang dimana persenan 

NPM mengalami naik dan turun di setiap tahunnya. walaupun jumlah laba 

bersih  dan penjualan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan 

tetapi nilai NPM pada perusahaan KAEF belum mencapai standart rasio 

industri yaitu dimana nilai NPM belum  di atas Rate 20% Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa kinerja PT. Kimia Farma (persero) Tbk tahun 2015-

2018 dinilai sangat kurang baik. Hal ini disebabkan karena tingginya 

penjualan dan diikuti dengan meningkatnya beban pokok penjualan serta 

beban operasional lainnya,namun laba yang dihasilkaan tidak seimbang 

dengan penjualan dan beban opersionalnya. Artinya perusahaan belum 

efektif dalam meminimalkan beban-beban operasionalnya.. Dimana 

menurut Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net 

Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan 

operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
               

                 
X100% =7,73% 

Tahun 2016 =
               

                 
X100% = 5,88% 

Tahun 2017 =
               

                 
X100% = 5,44% 
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Tahun 2018 =
               

                 
X100% = 4,24% 

Tabel 4.16 hasil perhitungan ROA Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun ROA 

2015 7,73% 

2016 5,88% 

2017 5,44% 

2018 4,24% 

RATA RATA 5,82% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Kimia Farma 

Tbk selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 7,73%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 5,88% mengalami penurunan 

sebesar 1,85% , tahun 2017 nilai ROA sebesar 5,44% mengalami penurunan 

sebesar 0,44%, dan penurunan terus terjadi pada tahun 2018 dimana nila 

ROA sebesar 4,24% mengalami penurunan sebesar 1,2% ini terjadi karena 

Penurunan yang terjadi terus menerus disebabkan karena meningkatnya 

total asset dari tahun ketahun, namun laba yang dihasilkan tidak seimbang 

dari total aset yang dimiliki perusahaan.. Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai ROA pada KAEF mengalami penurunan yang terjadi di setiap 

tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROA pada perusahaan KAEF 

belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum  di 

atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Kimia 

Farma Tbk tahun 2015-2018 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan 

belum mampu dalam memanfaatkan asset dalam menghasilkan laba dari 

total aset yang tersedia. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin 

tinggi ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif 
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e) Return On Equity (ROE) 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
               

                 
X100% = 12,91% 

Tahun 2016 =
               

                 
X100% = 11,95% 

Tahun 2017 =
               

                 
X100% = 12,89% 

Tahun 2018 =
               

                 
X100% = 11,97% 

Tabel 4.17 hasil perhitungan ROE Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun ROE 

2015 12,91% 

2016 11,95% 

2017 12,89% 

2018 11,97% 

RATA RATA 12,43% 
Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Kimia Farma Tbk 

selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 

12,91%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 11,95% mengalami penurunan 

sebesar 0,96% hal ini disebabkan karena meningkatnya total ekuitas yang 

dimiliki perusahaan namun laba bersih yang dihasilkan tidak seimbang dari 

total ekuitas. , tahun 2017 nilai ROE sebesar 12,89% mengalami 

peningkatan sebesar 0,94% hal ini terjadi karena meningkatnya laba bersih 

dari KAEF, dan pada tahun 2018 nilai ROE sebesar 11,97% mengalami 

penurunan sebesar 0,92% hal ini terjadi karena total ekuitas mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE 
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pada KAEF mengalami fluktuasi yang dimana persenan ROE mengalami 

naik turun di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total ekuitas 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROE pada 

perusahaan KAEF belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai 

ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2015-2018 dinilai sangat kurang baik. 

Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan sumber dayanya untuk 

mencetak laba atau bisa jadi perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut 

Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.18 Standar Industri Rasio Kimia Farma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 34,23% 30% Sangat Baik 

OPM 8,66% - - 

NPM 5,23% 20% Kurang Baik 

ROA 5,82% 30% Kurang Baik 

ROE 12,43% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kimia Farma Tbk dari tahun 2015-

2018 hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio GPM yang melewati 

standart industri dan ke empat rasio lainnya masih di bawah standart rate 

industri. sehingga perusahaan di kategorikan belum mampu meminimalkan 

beban beban operasional perusahaan yang menyebabkan tingginya tingkat 

penjualan yang tidak setara dengan tingkat laba dikarenakan tingginya 

beban operasional perusahaan dan perusahaan  belum mampu 
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memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba 

bersih Didalam laporan keuangan Kimia Farma Tbk laba bersih 

menunjukkan kenaikan di setiap tahunnya di ikuti dengan peningkatan 

penjualan, total akiva, total ekuitas. Walaupun laba bersih menunjukkan 

kenaikan di setiap tahunnya nyatanya rasio profitabilitasnya masih belum 

mencapai standart rasio industri. 

4.2.4 Kalbe Farma Tbk 

 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
                 

                  
x100% = 48,03% 

Tahun 2016  
                 

                   
x100% = 48,97% 

Tahun 2017 
                 

                  
x100% = 48,61% 

Tahun 2018  
                 

                  
x100% = 46,72% 

Tahun 2019  
                  

                   
x100% = 45,25% 

Tabel 4.19 hasil perhitungan GPM Kalbe Farma Tbk 

Tahun GPM 

2015 48,03% 

2016 48,97% 

2017 48,61% 

2018 46,72% 

2019 45,25% 

RATA RATA 47,52% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Kalbe Farma Tbk 

selama tahun 2015-2019 yaitu sebesar 48,03% pada tahun 2015, tahun 2016 

nilai GPM sebesar 48,97% mengalami kenaikan sebesar 0,94% hal ini terjadi 

karena laba kotor dan penjualan meningkat, tahun 2017 nilai GPM sebesar 

48,61% mengalami penurunan sebesar 0,36%, dan pada tahun 2018 nilai 

GPM sebesar 46,72% mengalami penurunan sebesar 1,89% , dan pada tahun 

2019 nilai GPM sebesar 45,25% mengalami penurunan sebesar 1,47% hal ini 

terjadi karena beban pokok penjualan mengalami kenaikan yg cukup tinggi. 

Hal ini  menggambarkan bahwa nilai GPM pada KLBF mengalami 

penurunan yang dimana persenan GPM mengalami naik hanya sekali dan 

terus terun selama 3 tahun berturut turut turun walaupun jumlah laba kotor 

dan penjualan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini di 

sebabkan karena naiknya beban pokok penjualan yang ikut naik setiap 

tahunnya yang menyebabkan laba bruto dan penjulan tidak seimbangan. Akan 

tetapi nilai GPM pada perusahaan KLBF tetap melewati standart rasio 

industri yaitu nilai GPM yang di atas rate 30%. Dimana menurut Sawir, 2009 

hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar Gross Profit Margin 

semakin baik keadaan operasi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa 

harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
                 

                  
x100% = 14,88% 
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Tahun 2016 =
                 

                  
x100% = 15,41% 

Tahun 2017 =
                 

                  
x100% =15,57% 

Tahun 2018 =
                 

                  
x100% = 15,23% 

Tahun 2019 =
                 

                  
x100% = 14,60% 

Tabel 4.20 hasil perhitungan OPM Kalbe Farma Tbk 
Tahun OPM 

2015 14,88% 

2016 15,41% 

2017 15,57% 

2018 15,23% 

2019 14,60% 

RATA RATA 15,14% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Kalbe Farma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai OPM 

sebesar 14,88%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 15,41% mengalami kenaikan 

sebesar 0,53%, tahun 2017 nilai OPM sebesar 15,57% mengalami kenaikan 

sebesar 0,16% hal ini di sebabkan naiknya laba operasi dan nilai penjualan 

yang seimbang, tahun 2018 nilai OPM sebesar 15,23% mengalami penurunan 

sebesar 0,34%, dan pada tahun 2019 sebesar 14,60% mengalami penurunan 

sebesar 0,63% hal ini terjadi karena naiknya total beban yang menyebabkan 

laba operasi tidak seimbang. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai OPM pada 

KLBF mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2015-2017 nilai OPM pada 

KLBF mengalami kenaikan tetapi di tahun 2017-2019 nilai OPM mengalami 

penurunan yang tidak signifikan. Walaupun nilai laba operasi dan nilai 
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penjualan mengalami kenaikan di setiap tahunnya hal ini tetap saja tidak 

dapat di jadikan acuan kalau nilai OPM tetap akan naik Hal ini di karenakan 

jumlah beban – beban yang dapat berubah ubah nilainya. Dimana menurut 

(Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan 

semakin baik operasi suatu perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
                 

                  
x100% =11,50% 

Tahun 2016 =
                 

                  
x100% = 12,13% 

Tahun 2017 =
                 

                  
x100% = 12,15% 

Tahun 2018 =
                 

                  
x100% = 11,84% 

Tahun 2019 =
                 

                  
x100% = 11,21% 

Tabel 4.21 hasil perhitungan NPM Kalbe Farma Tbk 

Tahun NPM 

2015 11,50% 

2016 12,13% 

2017 12,15% 

2018 11,84% 

2019 11,21% 

RATA RATA 11,76% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Kalbe Farma Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

11,50%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 12,13% mengalami kenaikan sebesar 

0,63%, tahun 2017 nilai NPM sebesar 12,15% mengalami kenaikan sebesar 
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0,02% hal ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih yang tidak 

signifikan,, tahun 2018 nilai NPM sebesar11,84% mengalami penurunan 

sebesar 0,31%, dan pada tahun 2019 sebesar 11,21% mengalami penurunan 

sebesar 0,63% hal ini disebabkan karena penjualan dan laba bersih meningkat 

namun beban pokok penjualan dan beban umum administrasi juga meningkat. 

Hal ini  menggambarkan bahwa nilai NPM pada KLBF mengalami fluktuasi 

yang dimana persenan NPM mengalami naik dan turun di setiap tahunnya. 

walaupun jumlah laba bersih  dan penjualan selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Akan tetapi nilai NPM pada perusahaan KAEF belum 

mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai NPM belum  di atas Rate 

20% Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Kalbe Farma (persero) 

Tbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Hal ini disebabkan karena 

tingginya penjualan dan diikuti dengan meningkatnya beban pokok penjualan 

serta beban operasional lainnya,namun laba yang dihasilkaan tidak seimbang 

dengan penjualan dan beban opersionalnya. Artinya perusahaan belum efektif 

dalam meminimalkan beban-beban operasionalnya.. Dimana menurut 

Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit Margin 

maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
                 

                  
X100% = 15,02% 

Tahun 2016 =
                 

                  
X100% = 15,43% 



79 
 

 

Tahun 2017 =
                 

                  
X100% = 14,76% 

Tahun 2018 =
                 

                  
X100% = 13,76% 

Tahun 2019 =
                 

                  
X100% = 12,52% 

Tabel 4.22 hasil perhitungan ROA Kalbe Farma Tbk 

Tahun ROA 

2015 15,02% 

2016 15,43% 

2017 14,76% 

2018 13,76% 

2019 12,52% 

RATA RATA 14,30% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Kalbe Farma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 15,02%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 15,43% mengalami 

kenaikan sebesar 0,41% Peningkatan ini disebabkan karena meningkatnya 

total asset perusahaan dan mampu meningkatkan sedikit laba perusahaan, 

tahun 2017 nilai ROA sebesar 14,76% mengalami penurunan sebesar 

0,67%, tahun 2018 nilai ROA sebesar 13,76% mengalami penurunan 

sebesar 1%, dan pada tahun 2019 sebesar 12,52% mengalami penurunan 

sebesar 1,24% Penurunan ini disebabkan karena meningkatnya laba bersih 

tidak signifikan. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROA pada KLBF 

mengalami naik dan turun dimana pada tahun 2015-2016 nilai ROA 

mengalami kenaikan yang tidak signifikan dan pada tahun 2016-2019 nilai 

ROA mengalami penurunan. Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROA pada 
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perusahaan KLBF belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai 

ROA belum  di atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja 

PT. Kalbe Farma Tbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya 

perusahaan belum mampu dalam memanfaatkan asset dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang tersedia. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 

Semakin tinggi ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
                 

                  
X100% = 18,81% 

Tahun 2016 =
                 

                  
X100% = 18,86% 

Tahun 2017 =
                 

                  
X100% = 17,65% 

Tahun 2018 =
                 

                  
X100% = 16,32% 

Tahun 2019 =
                 

                  
X100% = 15,19% 

Tabel 4.23 hasil perhitungan ROE Kalbe Farma Tbk 

Tahun ROE 

2015 18,81% 

2016 18,86% 

2017 17,65% 

2018 16,32% 

2019 15,19% 

RATA RATA 17,36% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Kalbe Farma Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 
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18,81%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 18,86% mengalami kenaikan sebesar 

0,05% Peningkatan ini disebabkan karena laba bersih meningkat dari tahun 

sebelumnya, tahun 2017 nilai ROE sebesar 17,65% mengalami penurunan 

sebesar 1,21%, tahun 2018 nilai ROE sebesar 16,32% mengalami 

penurunan sebesar 1,33, dan pada tahun 2019 sebesar 15,19% mengalami 

penurunan sebesar 1,13% hal ini terjadi karena meningkatnya total ekuitas 

yang dimiliki perusahaan namun laba bersih yang dihasilkan perusahaan 

belum maksimal atau laba bersih yang dihasilkan tidak seimbang dari total 

ekuitas.. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE pada KAEF mengalami 

penurunan yang dimana persenan ROE mengalami turun selama 3 tahun 

berturut dan naik sekali di tahun 2016, sebagaimana yang di tunjukkan 

didalam tabel tahun 2015-2016 nilai ROE mengalami kenaikan yang tidak 

signifikan dan pada tahun 2016-2019 nilai ROE mengalami penurunan di 

setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total ekuitas selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROE pada 

perusahaan KAEF belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai 

ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja 

PT Kalbe Farma (Persero) Tbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang baik. 

Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan sumber dayanya untuk 

mencetak laba atau bisa jadi perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut 

Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 
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Tabel 4.24 Standar Industri Rasio Kalbe Farma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 47,52% 30% Sangat Baik 

OPM 15,14% - - 

NPM 11,76% 20% Kurang Baik 

ROA 14,30% 30% Kurang Baik 

ROE 17,36% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kalbe Farma Tbk dari tahun 2015-

2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio GPM yang melewati 

standart industri dan ke empat rasio lainnya masih di bawah standart rate 

industri. Yang di sebabkan perusahaan belum mampu meminimalkan beban 

beban operasional perusahaan yang menyebabkan tingginya tingkat 

penjualan yang tidak setara dengan tingkat laba dikarenakan tingginya 

beban operasional perusahaan dan perusahaan  belum mampu 

memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba 

bersih Didalam laporan keuangan Kalbe Farma Tbk laba bersih 

menunjukkan kenaikan di setiap tahunnya di ikuti dengan peningkatan 

penjualan. 

4.2.5 Merck Indonesia Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
           

           
x100% = 50.46% 
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Tahun 2016  
           

             
x100% = 52.39% 

Tahun 2017 
           

           
x100% = 34.47% 

Tahun 2018  
           

           
x100% = 34.59% 

Tahun 2019  
           

           
x100% = 43.41% 

Tabel 4.25 hasil perhitungan GPM Merck Indonesia Tbk 

Tahun GPM 

2015 50.46% 

2016 52.39% 

2017 34.47% 

2018 34.59% 

2019 43.41% 

RATA RATA 43.06% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Merck Indonesia 

Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu sebesar 50.46% pada tahun 2015, tahun 

2016 sebesar 52.39% mengalami kenaikan sebesar 1,93% hal ini terjadi 

karena laba kotor dan penjualan mengalami kenaikan, tahun 2017 sebesar 

34.47% mengalami penurunan sebesar 17,92% dan ini penurunan yang 

terbilang sangat jauh hal ini terjadi karena jumlah laba kotor dan penjualan 

mengalami penurunan, dan pada tahun 2018 sebesar 34.59% mengalami 

kenaikan sebesar 0,12%, dan pada tahun 2019 sebesar 43.41% mengalami 

kenaikan sebesar 8,82% penaikan ini terjadi karena total laba kotor dan 

penjualan mengalami peningkatan. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai 

GPM pada MERK mengalami fluktuasi yang dimana persenan GPM 

mengalami naik turun yang di sebabkan oleh jumlah laba kotor dan 
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penjualan mengalami fluktuasi (naik/turun) disetiap tahunnya. Hal ini di 

sebabkan karena naiknya beban pokok penjualan yang ikut naik setiap 

tahunnya. Akan tetapi nilai GPM pada perusahaan MERK tetap melewati 

standart rasio industri yaitu nilai GPM yang di atas rate 30%. Dimana 

menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar 

Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan karena hal 

ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
           

           
x100% = 18.96% 

Tahun 2016 =
           

             
x100% = 20.61% 

Tahun 2017 =
          

           
x100% = 7.27% 

Tahun 2018 =
          

           
x100% = 7.70% 

Tahun 2019 =
           

           
x100% = 16.86% 

Tabel 4.26 hasil perhitungan OPM Merck Indonesia Tbk 
Tahun OPM 

2015 18.96% 

2016 20.61% 

2017 7.27% 

2018 7.70% 

2019 16.86% 

RATA RATA 14.28% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Merck 

Indonesia Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai 

OPM sebesar 18.96%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 20.61% mengalami 

kenaikan sebesar 1,65% hal ini terjadi karena lab aopersi dan penjualan 

mengalami kenaikan, tahun 2017 nilai OPM sebesar 7.27% mengalami 

penurunan sebesar 13,34% hal ini di karenakan laba operasi yang turun 

yang di sebabkan tingginya total beban dan menurunnya penjualan, tahun 

2018 nilai OPM sebesar 7.70% mengalami kenaikan sebesar 0,43%, dan 

pada tahun 2019 sebesar 16.86% mengalami kenaikan sebesar 9,16% 

penaikkan ini terjadi karena laba operasi dan penjualan mengalami kenaikan  

yang tidak sinifikan tetapi dapat meningkatkan nilai OPM. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai OPM pada MERK mengalami fluktuasi 

dimana nilai OPM mengalami naik dan turun di setiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan karena nilai laba operasi dan nilai penjualan mengalami 

fluktuasi di setiap tahunnya Hal ini di karenakan jumlah beban – beban yang 

dapat berubah ubah nilainya. Dimana menurut (Nurdin 2015) Apabila 

semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan semakin baik operasi 

suatu perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
           

           
x100% = 14.49% 

Tahun 2016 =
           

             
x100% = 14.86% 
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Tahun 2017 =
           

           
x100% = 24.85% 

Tahun 2018 =
             

           
x100% = 190.01% 

Tahun 2019 =
          

           
x100% = 10.50% 

Tabel 4.27 hasil perhitungan NPM Merck Indonesia Tbk 

Tahun NPM 

2015 14.49% 

2016 14.86% 

2017 24.85% 

2018 190.01% 

2019 10.50% 

RATA RATA 50.94% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Merck Indonesia 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM 

sebesar 14.49%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 14.86% mengalami 

kenaikan sebesar 0,37% hal ini terjadi karena nilai laba bersih dan penjualan 

mengalami kenaikan, tahun 2017 nilai NPM sebesar 24.85% mengalami 

kenaikan sebesar 9,99% walaupun di tahun ini nilai laba bersih dan 

penjualan mengalami penurunan tetapi nilai npm pada perusahaan ini 

mengalami kenaikan itu terjadi karena total laba dan penjualan seimbang , 

tahun 2018 nilai NPM sebesar 190,01% mengalami kenaikan sebesar 

165,16% kenaikan yang sungguh sangat signifikan hal ini terjadi karena 

adanya tambahan laba dari operasi yang di berhentikan yang menyebabkan 

laba bersih melonjak tinggi, dan pada tahun 2019 sebesar 10.50% 

mengalami penurunan sebesar 179,51% ini terjadi karena laba mengalami 

penurunan yang di sebabkan tidak adanya penambahan laba operasi yang di 

hentikan ditahun ini . Hal ini  menggambarkan bahwa nilai NPM pada 
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MERK mengalami kenaikan terus yang dimana persenan NPM mengalami 

naik ditahun 2016-2018 dan hanya sekali turun di tahun 2019. Nilai rata rata 

NPM pada perusahaan MERK sudah mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai NPM di atas Rate 20% dan nilai npm terbaik terjadi di tahun 

2017-2018 Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Merck 

Indonesia Tbk tahun 2015-2019 dinilai baik walau belum cukup sempurna. 

Dimana menurut Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi 

Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam 

menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
           

           
X100% = 22.21% 

Tahun 2016 =
           

           
X100% = 20.67% 

Tahun 2017 =
           

           
X100% = 17.08% 

Tahun 2018 =
             

             
X100% = 92.09% 

Tahun 2019 =
          

           
X100% = 8.68% 

Tabel 4.28 hasil perhitungan ROA Merck Indonesia Tbk 

Tahun ROA 

2015 22.21% 

2016 20.67% 

2017 17.08% 

2018 92.09% 

2019 8.68% 
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RATA RATA 32.14% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Merck 

Indonesia Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai 

ROA sebesar 22.21%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 20.67% mengalami 

penurunan sebesar, tahun 2017 nilai ROA sebesar 17.08% mengalami 

penurunan sebesar 3,59% Penurunan ini disebabkan karena total aktiva 

mengalami peningkatan namun laba bersih perusahaan mengalami 

peningkatan yang tidak signifikan dari tahun sebelumnya, tahun 2018 nilai 

ROA sebesar 92.09% mengalami kenaikan sebesar 75,01% hal ini terjadi 

karena laba bersih mengalami kenaikan yang sangat signifikan dan hampir 

mendekati nilai total aktiva, dan pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 8.68% 

mengalami penurunan sebesar 83,41% penurunan ini terjadi karena laba 

bersih dan total aktiva mengalami penurunan. Hal ini  menggambarkan 

bahwa nilai ROA pada MERCK mengalami penurunan pada tahun 2015-

2017 nilai ROA mengalami kenaikan yang sangat signifikan dan pada tahun 

2018 dan di tahun 2019 nilai ROA mengalami penurunan yang sangat jauh. 

Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Rata rata nilai ROA pada perusahaan Merck mencapai 

standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA di atas Rate 30%. Sehingga 

dapat disimpulakan bahwa kinerja PT Merck Indonesia Tbk tahun 2015-

2019 dinilai baik. Artinya perusahaan mampu dalam memanfaatkan asset 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang tersedia ditahun 2018. Dimana 

menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROA menunjukkan 

perusahaan semakin efektif 
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e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
           

           
X100% = 30.10% 

Tahun 2016 =
           

           
X100% = 26.40% 

Tahun 2017 =
           

           
X100% = 23.50% 

Tahun 2018 =
             

           
X100% = 224.45% 

Tahun 2019 =
          

           
X100% = 13.17% 

Tabel 4.29 hasil perhitungan ROE Merck Indonesia Tbk 

Tahun ROE 

2015 30.10% 

2016 26.40% 

2017 23.50% 

2018 224.45% 

2019 13.17% 

RATA RATA 63.52% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Merck Indonesia 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE 

sebesar 30.10%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 26.40% mengalami 

penurunan sebesar 3,7%, tahun 2017 nilai ROE sebesar 23.50% 

mengalami penurunan sebesar 2,9% hal ini terjafi karena tidak 

seimbangnya total laba bersih dan total modal, tahun 2018 nilai ROE 

sebesar 224.45% mengalami peningkatan sebesar 200,95% hal ini terjadi 

karena laba bersih mengalami peningkatan yang signifikan, dan pada tahun 
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2019 sebesar 13.17% mengalami penurunan sebesar 211,28% hal ini 

terjadi karena laba bersih mengallami penurunan yang sangat tajam. Hal 

ini  menggambarkan bahwa nilai ROE pada Merck mengalami kenaikan 

sekali di tahun 2018 yang menyebabkan rata rata ROE mengalami 

kenaikan. Dimana jumlah laba bersih  dan total ekuitas selalu mengalami 

naik dan turun. Akan tetapi nilai rata rata ROE pada perusahaan Merck 

mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROE di atas Rate 40%. 

Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Merck Indonesia Tbk 

tahun 2015-2019 dinilai baik. Artinya perusahaan mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih.namun belum 

sempurna Dimana menurut Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE 

menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam 

menghasilkan laba. 

Tabel 4.30 Standar Industri Rasio Merck Indonesia Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 43.06% 30% Sangat Baik 

OPM 14.28% - - 

NPM 50.94% 20% Sangat Baik 

ROA 32.14% 30% Baik 

ROE 63.52% 40% Sangat Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Merck Indonesia Tbk dari tahun 

2015-2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas hampir semua rasio 

melewati standart industri dan rata rata ke empat rasio tersebut di atas 

standart rate industri. Yang artinya perusahaan mampu meminimalkan 

beban beban operasional perusahaan walaupun sebenarnya perusahaan ini 
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berhasil melewati standar rate industri dikarenakan pada tahun 2018 laba 

bersih melonjak sangat draktis yang menyebabkan rata rata rasio pada 

perusahaan ini meningkat juga. Jadi jika di lihat dari laporan keuangan 

perusahaan ini masih kurang efisien namun berhasil tertutup di tahun 2018. 

Disimpulkan bahwa perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba bersih. 

4.2.6 PT Phapros Tbk  

a) Gross Profit Margin (GPM) 

    
          

          
        

Tahun 2015  
           

           
x100% = 56.19% 

Tahun 2016  
           

           
 x100% = 55.85% 

Tahun 2017 
           

             
x100% = 56.40% 

Tahun 2018  
           

              
x100% = 56.99% 

Tabel 4.31 hasil perhitungan GPM PT Phapros Tbk 

Tahun GPM 

2015 56.19% 

2016 55.85% 

2017 56.40% 

2018 56.99% 

RATA RATA 56.36% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin PT Phapros Tbk 

selama tahun 2015-2018 yaitu sebesar 56.19% pada tahun 2015, tahun 2016 

sebesar 55.85% mengalami penurunan sebesar 0,34% penurunan ini terjadi 

karena beban pokok penjualan yang ikut naik dan menyebabkan nilai laba 
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kotor dan nilai penjualan tidak seimbang, dan pada tahun 2017 nilai GPM 

sebesar 56.40% mengalami kenaikan sebesar 0,55%, pada tahun 2018 nilai 

GPM sebesar 56.99% mengalami kenaikan sebesar 0,59% di karenakan 

naiknya nilai laba kotor dan nilai penjualan. Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai GPM pada phapros hanya mengalami penurunan pada tahun 2016 dan 

nilai GPM terus meningkat di tahun berikutnya. Nilai rata rata GPM pada 

perusahaan Phapros tetap melewati standart rasio industri yaitu nilai GPM 

yang di atas rate 30%. Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian 

(Saragih, 2016) Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan 

operasi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
           

           
x100% = 14.94% 

Tahun 2016 =
           

           
x100% = 17,51% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 18,67% 

Tahun 2018 =
           

             
x100% = 21,16% 

Tabel 4.32 hasil perhitungan OPM PT Phapros Tbk 
Tahun OPM 

2015 14.94% 

2016 17,51% 

2017 18,67% 

2018 21,16% 

RATA RATA 18,07% 
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Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin PT Phapros 

Tbk selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai OPM 

sebesar 14.94%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 17,51% mengalami 

kenaikan sebesar 2,57%, tahun 2017 nilai OPM sebesar 18,67% mengalami 

kenaikan sebesar 1,16%, tahun 2018 nilai OPM sebesar 21,16% mengalami 

kenaikan sebesar 2,49% penaikkan ini terjadi karena laba operasi dan 

penjualan mengalami kenaikan  yang dapat meningkatkan nilai OPM. Hal 

ini  menggambarkan bahwa nilai OPM pada PT Phapros mengalami 

kenaikan terus menerus disetiap tahunnya dimana nilai OPM mengalami 

naik. Hal ini disebabkan karena nilai laba operasi dan nilai penjualan 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Dimana menurut (Nurdin 2015) 

Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan semakin baik 

operasi suatu perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
           

          
        

Tahun 2015 =
          

           
x100% = 9.11% 

Tahun 2016 =
          

           
x100% = 10.66% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 12.50% 

Tahun 2018 =
           

              
x100% = 13.02% 
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Tabel 4.33  hasil perhitungan NPM PT Phapros Tbk 

Tahun NPM 

2015 9.11% 

2016 10.66% 

2017 12.50% 

2018 13.02% 

RATA RATA 11.32% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin PT Phapros Tbk 

selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

9.11%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 10.66% mengalami kenaikan sebesar 

1,55%, tahun 2017 nilai NPM sebesar 12.50% mengalami kenaikan sebesar 

1,84%, tahun 2018 nilai NPM sebesar 13.02% mengalami kenaikan sebesar 

0,52% Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih 

setelah pajak dan diikuti dengan adanya peningkatan penjualan . Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai NPM pada Phapros mengalami kenaikan terus 

di setiap tahunnya walaupun jumlah laba bersih  dan penjualan selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai NPM pada 

perusahaan Phapros belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana 

nilai NPM belum  di atas Rate 20% Yang menyebabkan NPM pada 

perusahaan Phapros kurang baik dalam menjalankan operasinya hal ini 

disebabkan karena tingginya penjualan perusahaan Phapros namun laba 

yang didapatkan Phapros tidak seimbang dengan penjualan dan beban-

beban opersionalnya yang artinya perusahaan Phapros belum efektif dalam 

meminimalkan beban-beban operasionalnya. Dimana menurut Munawir, 

2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit Margin maka 

suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 
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d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
          

           
X100% = 9.25% 

Tahun 2016 =
          

           
X100% = 9.84% 

Tahun 2017 =
           

             
X100% = 10.65% 

Tahun 2018 =
           

             
X100% = 7.13% 

Tabel 4.34 hasil perhitungan ROA PT Phapros Tbk 

Tahun ROA 

2015 9.25% 

2016 9.84% 

2017 10.65% 

2018 7.13% 

RATA RATA 9.21% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment PT. Darya 

Varia Laboratoria Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 

2015 nilai ROA sebesar 9.25%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 9.84% 

mengalami kenaikan sebebesar 0,59%, tahun 2017 nilai ROA sebesar 

10.65% mengalami peningkatan sebesar 0.81% Peningkatan ini disebabkan 

karena adanya peningkatan laba bersih dan peningkatan total aktiva yang 

seimbang, tahun 2018 nilai ROA sebesar 7.13% mengalami penurunan 

sebebesar 3,52% penurunan ini terjadi karena meningkatnya laba bersih 

yang tidak seimbang dengan meningkatnya total aktiva . Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai ROA pada Phapros mengalami kenaikan di  
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dua tahun terakhir dan nilai ROA mengalami penurunan hanya di tahun 

2018 Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROA pada perusahaan 

Phapros belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA 

belum  di atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. 

Phapros Tbk tahun 2015-2018 dinilai sangat kurang baik. Artinya 

perusahaan belum mampu dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam 

pengembalian aktiva. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin 

tinggi ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif menghasilkan laba 

bersih atas aset yang dimiliki perusahaan. 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
          

           
X100% = 14.01% 

Tahun 2016 =
          

           
X100% = 13.98% 

Tahun 2017 =
           

           
X100% = 17.85% 

Tahun 2018 =
           

           
X100% = 16.87% 

Tabel 4.35 hasil perhitungan ROE PT Phapros Tbk 

Tahun ROE 

2015 14.01% 

2016 13.98% 

2017 17.85% 

2018 16.87% 

RATA RATA 15.67% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity PT. Phapros Tbk 

selama tahun 2015-2018 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 

14.01%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 13.98% mengalami penurunan 

sebesar 0,03%, penurunan ini di sebabkan karena total ekuitas yang 

meningkat dan tidak sebanding dengan meningkatnya nilai laba tahun 

2017 nilai ROE sebesar 17.85% mengalami peningkatan sebesar 3,87% ini 

di sebabkan karena laba bersih dan total ekuitas mengalami kenaikan, 

tahun 2018 nilai ROE sebesar 16.87% mengalami penurunan sebesar 

0,98% penurunan ini disebabkan karena tidak seimbangnya laba atau lebih 

besarnya nilai ekuitas. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE pada 

Phapros mengalami fluktuasi dimana persernan ROE pada Phapros 

mengalami naik dan turun di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  

dan total ekuitas selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan 

tetapi nilai ROE pada perusahaan Phapros belum mencapai standart rasio 

industri yaitu dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa kinerja PT. Phapros Tbk tahun 2015-2018 dinilai 

sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut 

Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.36 Standar Industri Rasio Phapros Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 56.36% 30% Sangat Baik 

OPM 18,07% - - 

NPM 11.32% 20% Kurang Baik 

ROA 9.21% 30% Kurang Baik 
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ROE 15.67% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PT Phapros Tbk dari tahun 2015-2018 

hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio GPM yang melewati 

standart industri dan ke empat rasio lainnya masih di bawah standart rate 

industri. Dimana perusahaan belum mampu meminimalkan beban beban 

operasional perusahaan yang menyebabkan tingginya tingkat penjualan 

yang tidak setara dengan tingkat laba dikarenakan tingginya beban 

operasional perusahaan dan perusahaan  belum mampu memaksimalkan 

pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba bersih Didalam 

laporan keuangan Phapros Tbk laba bersih menunjukkan kenaikan di setiap 

tahunnya di ikuti dengan meningkatnya penjualan, total aktiva, total ekuitas. 

4.2.7 Pyridam Farma Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
               

               
x100% = 63.34% 

Tahun 2016  
               

               
x100% = 62.37% 

Tahun 2017 
               

               
x100% = 60.52% 

Tahun 2018  
               

                
x100% = 60.33%% 

Tahun 2019  
               

                
x100% = 56.73% 
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Tabel 4.37 hasil perhitungan GPM Pyridam Farma Tbk 

Tahun GPM 

2015 63.34% 

2016 62.37% 

2017 60.52% 

2018 60.33% 

2019 56.73% 

RATA RATA 60.69% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Pyridam Farma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu sebesar 63.34% pada tahun 2015, tahun 

2016 sebesar 62.37% mengalami penurunan sebesar 0,97% dan pada tahun 

2017 nilai GPM sebesar 60.52% mengalami penurunan sebesar 1,85%, pada 

tahun 2018 nilai GPM sebesar 60.33% mengalami penurunan sebesar 0,19% 

dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai GPM sebesar 56.73% 

mengalami penurunan sebesar 3,6% penurunan ini terjadi karena laba kotor 

mengalami penurunan yang di sebabkan tingginya beban pokok penjualan di 

karenakan naiknya laba kotor dan penjualan yang tidak seimbang di 

sebabkan melonjaknya beban pokok penjualan. Hal ini  menggambarkan 

bahwa nilai GPM pada Pyridam mengalami penurunan yang dimana 

persenan GPM mengalami turun disetiap tahunnya. Akan tetapi nilai GPM 

pada perusahaan Pyridam tetap melewati standart rasio industri yaitu nilai 

GPM yang di atas rate 30%. Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam 

penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik 

keadaan operasi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 

penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan 

b) Operating Profit Margin (OPM) 
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Tahun 2015 =
              

               
x100% = 4.65% 

Tahun 2016 =
              

               
x100% = 4.84% 

Tahun 2017 =
              

               
x100% = 5.40% 

Tahun 2018 =
              

               
x100% =5.79% 

Tahun 2019 =
              

               
x100% = 6.18% 

Tabel 4.38hasil perhitungan OPM Pyridam Farma Tbk 
Tahun OPM 

2015 4.65% 

2016 4.84% 

2017 5.40% 

2018 5.79% 

2019 6.18% 

RATA RATA 5.37% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin PT. Pyridam 

Farma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai 

OPM sebesar 4.65%, tahun 2016 nilai OPM sebesar 4.84% mengalami 

kenaikan sebesar 0,19% hal ini di sebabkan oleh nilai laba operasi dan 

penjualan yang naik , tahun 2017 nilai OPM sebesar 5.40% mengalami 

kenaikan sebesar 0,56%, tahun 2018 nilai OPM sebesar 5.79% mengalami 

kenaikan sebesar 0,39%, dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai OPM 

sebesar 6.18% mengalami kenaikan sebesar 0,39% hal ini di karenakan 

seimbangnya kenaikan laba usaha dan penjualan. Hal ini  menggambarkan 
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bahwa nilai OPM pada Pyridam mengalami kenaikan di setiap tahunnya. 

Hal ini di karenakan jumlah laba operasi/usaha yang selalu meningkat setiap 

tahunnya. Dimana menurut (Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi 

Operating Profit Margin maka akan semakin baik operasi suatu perusahaan 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
             

               
x100% = 1.41% 

Tahun 2016 =
             

                
x100% = 2.37% 

Tahun 2017 =
             

               
x100% = 3.19% 

Tahun 2018 =
             

               
x100%=  3.37% 

Tahun 2019 =
             

                
x100%= 3.78% 

Tabel 4.39 hasil perhitungan NPM Pyridam Farma Tbk 

Tahun NPM 

2015 1.41% 

2016 2.37% 

2017 3.19% 

2018 3.37% 

2019 3.78% 

RATA RATA 2.82% 
Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin PT. Pyridam Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

1.41%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 2.37% mengalami kenaikan sebesar 

0,92%, tahun 2017 nilai NPM sebesar 3.19% mengalami kenaikan sebesar 
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0,82% tahun 2018 nilai NPM sebesar 3.37% mengalami kenaikan sebesar 

1,18% dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 sebesar 3.78% mengalami 

kenaikan sebesar 0,41% Peningkatan ini disebabkan karena naiknya laba 

bersih yang di ikuti dengan peningkatan penjualan. Hal ini  menggambarkan 

bahwa nilai NPM pada Pyridam mengalami kenaikan yang dimana persenan 

NPM mengalami naik di setiap tahunnya. walaupun jumlah laba bersih  dan 

penjualan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai 

NPM pada perusahaan Pyridam belum mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai NPM belum  di atas Rate 20% Yang menyebabkan NPM pada 

perusahaan Pyridam kurang baik dalam menjalankan operasinya hal ini 

disebabkan karena tingginya penjualan perusahaan Pyridam namun laba 

yang didapatkan Pyridam tidak seimbang dengan penjualan dan beban-

beban opersionalnya yang artinya perusahaan Pyridam belum efektif dalam 

meminimalkan beban-beban operasionalnya. Dimana menurut Munawir, 

2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit Margin maka 

suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
             

               
X100% = 1.93% 

Tahun 2016 =
             

               
X100% = 3.08% 

Tahun 2017 =
             

               
X100% = 4.46% 
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Tahun 2018 =
             

               
X100% =  4.51% 

Tahun 2019 =
              

               
X100% = 4.89% 

Tabel 4.40 hasil perhitungan ROA Pyridam Farma Tbk 

Tahun ROA 

2015 1.93% 

2016 3.08% 

2017 4.46% 

2018 4.51% 

2019 4.89% 

RATA RATA 3.77% 
Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Pyridam Farma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 1.93%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 3.08% mengalami kenaikan 

sebebesar 1,15%, tahun 2017 nilai ROA sebesar 4.46% mengalami kenaikan 

sebesar 1.38%, tahun 2018 nilai ROA sebesar 4.51% mengalami kenaikan 

sebebesar 0,05%  dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 

4.89% mengalami kenaikan sebebesar 0,38% Peningkatan ini disebabkan 

karena adanya peningkatan laba bersih. Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai ROA pada Pyridam mengalami kenaikan yang dimana persenan ROA 

mengalami naik di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total 

aktiva selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya dan total aset 

cenderung mengalami peningkatan hanya saja ditahun 2017 total aset 

menurun. Akan tetapi nilai ROA pada perusahaan Pyridam belum mencapai 

standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum  di atas Rate 30%. 

Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja PT. Pyridam Farma Tbk tahun 

2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 
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dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam pengembalian aktiva. 

Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROA 

menunjukkan perusahaan semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset 

yang dimiliki perusahaan. 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
             

               
X100% = 3.04% 

Tahun 2016 =
             

               
X100% = 4.87% 

Tahun 2017 =
             

               
X100% = 6.54% 

Tahun 2018 =
              

               
X100% = 7.10% 

Tahun 2019 =
              

               
X100% = 7.49% 

Tabel 4.41  hasil perhitungan ROE Pyridam Farma Tbk 

Tahun ROE 

2015 3.04% 

2016 4.87% 

2017 6.54% 

2018 7.10% 

2019 7.49% 

RATA RATA 5.81% 
Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity PT. Pyridam Farma 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE 
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sebesar 3.04%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 4.87% mengalami 

peningkatan sebesar 1,83%, tahun 2017 nilai ROE sebesar 6.54% 

mengalami peningkatan sebesar 1,67%, tahun 2018 nilai ROE sebesar 

7.10% mengalami peningkatan sebesar 0,56%, dan pada tahun 2019 sebesar 

7.49% mengalami peningkatan sebesar 0,39% Peningkatan ini disebabkan 

karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak diikuti dengan 

meningkatnya ekuitas setiap tahunnya. . Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai ROE pada Pyridam mengalami kenaikan yang dimana persenan ROE 

mengalami naik di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total 

ekuitas selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai 

ROE pada perusahaan Pyridam belum mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. Sehingga dapat disimpulakan 

bahwa kinerja Pyridam Farma Tbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang 

baik. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan pengembalian 

ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut Sanjaya & Rizky, 

2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan 

yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.42 Standar Industri Rasio Pyridam Farma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 60.69% 30% Sangat Baik 

OPM 5.37% - - 

NPM 2.82% 20% Kurang Baik 

ROA 3.77% 30% Kurang Baik 

ROE 5.81% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Pyridam Farma Tbk dari tahun 2015-

2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio GPM yang melewati 

standart industri dan ke empat rasio lainnya masih di bawah standart rate 

industri. Yang menyebabkan perusahaan belum mampu meminimalkan 

beban beban operasional perusahaan yang membuat tingginya tingkat 

penjualan yang tidak setara dengan tingkat laba dikarenakan tingginya 

beban operasional perusahaan dan perusahaan  belum mampu 

memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas dalam menghasilkan laba 

bersih Didalam laporan keuangan Kalbe Farma Tbk laba bersih 

menunjukkan kenaikan di setiap tahunnya. 

4.2.8 Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

    
          

          
        

Tahun 2016  
           

             
x100% = 16.20% 

Tahun 2017 
           

             
x100% = 15.04% 

Tahun 2018  
           

             
x100% = 18.90% 

Tahun 2019  
           

             
x100% = 16.52% 

Tabel 4.43 hasil perhitungan GPM Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

Tahun GPM 

2015 -% 

2016 16.20% 

2017 15.04% 

2018 18.90% 

2019 16.52% 

RATA RATA 16.66% 
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Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Merck Sharp 

Dohme Pharma  Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu tahun 2016 sebesar 

16,20% dan pada tahun 2017 nilai GPM sebesar 15,04% mengalami 

penurunan sebesar 1,16% hal ini di sebabkan karena laba kotor dan 

penjualan mengalami penuruan, pada tahun 2018 nilai GPM sebesar 18,90% 

mengalami kenaikan sebesar 3,86% kenaikan ini terjadi karena laba kotor 

dan penjualan mengalami kenaikan dan tahun 2019 nilai GPM sebesar 

16,52% mengalami penurunan sebesar 2,38% hal ini disebabkan karena laba 

kotor dan penjualan mengalami penurunan kembali ditahun ini. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai GPM pada SCPI mengalami fluktuasi atau bisa 

di bilan nilai GPM pada scpi mengalami naik dan turun disetiap tahunnya. 

Dan nilai GPM pada perusahaan SCPI belum melewati standart rasio 

industri yaitu nilai GPM yang di bawah rate 30%. Dimana menurut Sawir, 

2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) Semakin besar Gross Profit 

Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan karena hal ini 

menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan penjualan 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2016 =
           

             
x100% =10.77% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 8.65% 



108 
 

 

Tahun 2018 =
           

             
x100% = 10.18% 

Tahun 2019 =
           

             
x100% =  11.32% 

Tabel 4.44 hasil perhitungan OPM Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
Tahun OPM 

2015 -% 

2016 10.77% 

2017 8.65% 

2018 10.18% 

2019 11.32% 

RATA RATA 10.23% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana tahun 2016 nilai 

OPM sebesar 10,77%, tahun 2017 nilai OPM sebesar 8,65% mengalami 

penurunan sebesar 2,12% hal ini disebabkan karena penjualan yang 

menurun, tahun 2018 nilai OPM sebesar 10,18% mengalami kenaikan 

sebesar 1,53% ini dikarena jumlah penjualan mengalami kenaikan, dan hal 

ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai OPM sebesar 11,32% mengalami 

kenaikan sebesar 1,14% hal ini di karenakan seimbangnya laba usaha dan 

penjualan walaupun nilai penjualan mengalami penurunan. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai OPM pada SCPI mengalami flktuasi atau 

mengalami naik dan turun disetiap tahunnya. Hal ini di karenakan jumlah 

laba operasi/usaha dan penjualan yang mnengalami naik dan turun disetiap 

tahunnya. Dimana menurut (Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi 

Operating Profit Margin maka akan semakin baik operasi suatu perusahaan 

c) Net Profit Margin (NPM) 
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Tahun 2016 =
           

             
x100% = 5.61% 

Tahun 2017 =
           

             
x100% = 5.60% 

Tahun 2018 =
           

              
x100% = 5.76% 

Tahun 2019 =
            

             
x100% = 6.11% 

Tabel 4.45 hasil perhitungan NPM Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

Tahun NPM 

2015 -% 

2016 5.61% 

2017 5.60% 

2018 5.76% 

2019 6.11% 

RATA RATA 5.77% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2016 

nilai NPM sebesar 5,61% tahun 2017 nilai NPM sebesar 5,60% mengalami 

penurunan sebesar 0,01% hal ini di karenakan laba bersih mengalami 

penurunan, tahun 2018 nilai NPM sebesar 5,76% mengalami kenaikan 

sebesar 0,16% dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 sebesar 6,11% 

mengalami kenaikan sebesar 0,35% Peningkatan ini disebabkan karena 

naiknya laba bersih yang di ikuti dengan peningkatan penjualan. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai NPM pada SCPI mengalami kenaikan yang 

dimana persenan NPM mengalami naik di setiap tahunnya dan mengalami 

penurunan sekali di tahun 2017. Nilai NPM pada perusahaan SCPI belum 
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mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai NPM belum  di atas Rate 

20% Yang menyebabkan NPM pada perusahaan SCPI kurang baik dalam 

menjalankan operasinya hal ini disebabkan karena tingginya penjualan 

perusahaan SCPI namun laba yang didapatkan tidak seimbang dengan 

penjualan dan beban-beban opersionalnya artinya perusahaan SCPI belum 

efektif dalam meminimalkan beban-beban operasionalnya. Dimana menurut 

Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit 

Margin suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2016 =
           

             
X100% = 9.67% 

Tahun 2017 =
           

             
X100% =9.04% 

Tahun 2018 =
           

             
X100% = 7.76% 

Tahun 2019 =
           

             
X100% = 7.94% 

Tabel 4.46 hasil perhitungan ROA Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

Tahun ROA 

2015 -% 

2016 9.67% 

2017 9.04% 

2018 7.76% 

2019 7.94% 

RATA RATA 8,6% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Merck Sharp 

Dohme Pharma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada  tahun 2016 

nilai ROA sebesar 9,67%, tahun 2017 nilai ROA sebesar 9,04% mengalami 

penurunan  sebesar 0.63% penurunanan ini disebabkan karena laba bersih 

dan total aktiva mengalami penurunan, tahun 2018 nilai ROA sebesar 

7,76% mengalami penurunan sebebesar 1,28% hal ini di karenakan 

meningkatnya jumlah beban beban yang terjadi selama tahun 2018 yang 

menyebabkan tidak optimalnya hasil laba bersih, tahun 2019 nilai ROA 

sebesar 7,94% mengalami kenaikan sebebesar 0,18% Peningkatan ini 

disebabkan karena seimbangnya laba bersi dan total aktiva walaupun angka 

laba dan total aktiva mengalami penurunan. Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai ROA pada SCPI mengalami naik turun yang dimana persenan ROA 

mengalami naik dan turun di setiap tahunnya.. Akan tetapi nilai ROA pada 

perusahaan SCPI belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai 

ROA belum  di atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja 

Merck Sharp Dohme PharmaTbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang 

baik. Artinya perusahaan belum mampu dalam mengelola aktivanya secara 

efisien dalam pengembalian aktiva. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 

2016 Semakin tinggi ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif 

menghasilkan laba bersih atas aset yang dimiliki perusahaan. 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2016 =
           

           
X100% =57.50% 
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Tahun 2017 =
           

           
X100% =  34.30% 

Tahun 2018 =
           

           
X100% = 25.29% 

Tahun 2019 =
           

           
X100% = 18.25% 

Tabel 4.47 hasil perhitungan ROE Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

Tahun ROE 

2015 -% 

2016 57.50% 

2017 34.30% 

2018 25.29% 

2019 18.25% 

RATA RATA 33.83% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Merck Sharp 

Dohme pharma Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2016 

nilai ROE sebesar 57,50 %, tahun 2017 nilai ROE sebesar 34,30% 

mengalami penurunan sebesar 23,2% hal ini terjadi karena meningkatnya 

total equity sedangkan laba bersih mengalam penurunan, tahun 2018 nilai 

ROE sebesar 25,29% mengalami penurunan sebesar 9,01% penurunan ini 

terjadi karenan tidak seimbangnya kenaikan laba bersih dan total equity, dan 

pada tahun 2019  nila ROE sebesar 18,25% mengalami penurunan sebesar 

7,04% penurunan ini disebabkan karena menurunnya laba bersih dan 

meningkatnya total equity,. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE pada 

SCPI mengalami penurunan di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  

dan total ekuitas selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Akan tetapi 

nilai ROE pada perusahaan SCPI di tahun 2016 melewati standart rasio 

industri akan tetapi pada rata rata ROE perusahaan ini belum mencapai 
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standart rasio industri yaitu dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. 

Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja SCPI tahun 2015-2019 dinilai 

sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut 

Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.48 Standar Industri Rasio Merck Sharp Dohme pharma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 16.66% 30% Sangat Baik 

OPM 10.23% - - 

NPM 5.77% 20% Kurang Baik 

ROA 8,6%% 30% Kurang Baik 

ROE 33.83% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Merck Sharp Dohme pharma Tbk 

dari tahun 2015-2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas tidak ada rasio 

yang melewati standart industri  dimana nilai rata ratanya masih di bawah 

standart rate industri. Yang menyebabkan perusahaan belum mampu 

meminimalkan beban beban operasional perusahaan yang menyebabkan 

tingginya tingkat penjualan yang tidak setara dengan tingkat laba 

dikarenakan tingginya beban operasional perusahaan dan perusahaan  

belum mampu memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas dalam 

menghasilkan laba bersih 

4.2.9 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 
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Tahun 2015  
       

         
x100% = 39.81% 

Tahun 2016  
         

         
x100% =  41.67% 

Tahun 2017 
         

         
x100% = 45.14% 

Tahun 2018  
         

          
x100% = 51.54% 

Tahun 2019  
         

         
x100% = 54.78% 

Tabel 4.49 hasil perhitungan GPM  Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

Tahun GPM 

2015 39.81% 

2016 41.67% 

2017 45.14% 

2018 51.54% 

2019 54.78% 

RATA RATA 46.58% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin Sido Muncul 

Tbk selama tahun 2015-2019 yaitu sebesar 39,81% pada tahun 2015, tahun 

2016 sebesar 41,67% mengalami kenaikan sebesar 1,86%, pada tahun 2017 

nilai GPM sebesar 45,14% mengalami kenaikan sebesar 3,47%, pada tahun 

2018 nilai GPM sebesar 51,54% mengalami kenaikan sebesar 6,4% dan hal 

ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai GPM sebesar 54.78% mengalami 

kenaikan sebesar 3,24% peningkatan ini terjadi karena penjualan mengalami 

peningkatan disetiap tahunnya. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai GPM 

pada SIDO mengalami kenaikan yang dimana persenan GPM mengalami 
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naik disetiap tahunnya. Nilai rata rata GPM pada perusahaan SIDO 

melewati standart rasio industri yaitu nilai GPM yang di atas rate 30%. 

Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) 

Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi 

perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2016 =
       

         
x100% = 22.06% 

Tahun 2016 =
       

         
x100% = 22.57% 

Tahun 2017 =
       

         
x100% = 24.87% 

Tahun 2018 =
       

         
x100% = 29.83% 

Tahun 2019 =
         

         
x100% = 33.39% 

Tabel 4.50 hasil perhitungan OPM Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 
Tahun OPM 

2015 22.06% 

2016 22.57% 

2017 24.87% 

2018 29.83% 

2019 33.39% 

RATA RATA 26.54% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 



116 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Sido Muncul 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2016 nilai OPM 

sebesar 22,57%, tahun 2017 nilai OPM sebesar 24,87% mengalami 

kenaikan sebesar 2,3%, tahun 2018 nilai OPM sebesar 29,83% mengalami 

kenaikan sebesar 4,96%, dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 nilai OPM 

sebesar 33,39% mengalami kenaikan sebesar 3,56% kenaikan ini di 

karenakan seimbangnya kenaikan laba usaha dan penjualan serta normalnya 

jumlah beban beban. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai OPM pada SIDO 

mengalami kenaikan di setiap tahunnya. Hal ini di karenakan jumlah laba 

operasi/usaha yang selalu meningkat setiap tahunnya. Dimana menurut 

(Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan 

semakin baik operasi suatu perusahaan 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
       

         
x100% = 19.71% 

Tahun 2016 =
       

          
x100% = 18.75% 

Tahun 2017 =
       

          
x100% = 20.75% 

Tahun 2018 =
       

          
x100% = 24.02% 

Tahun 2019 =
       

         
x100% = 26.33% 

 



117 
 

 

Tabel 4.51 hasil perhitungan NPM Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

Tahun NPM 

2015 19.71% 

2016 18.75% 

2017 20.73% 

2018 24.02% 

2019 26.33% 

RATA RATA 21.91% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Sido Muncul Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai NPM sebesar 

19,71%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 18,75% mengalami penurunan 

sebesar 0,96%, tahun 2017 nilai NPM sebesar 20,73% mengalami kenaikan 

sebesar 1,98% tahun 2018 nilai NPM sebesar 24,02% mengalami kenaikan 

sebesar 3,29% dan hal ini juga terjadi pada tahun 2019 sebesar 26,33% 

mengalami kenaikan sebesar 2,31% Peningkatan ini disebabkan karena 

naiknya laba bersih yang di ikuti dengan peningkatan penjualan. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai NPM pada SIDO mengalami kenaikan yang 

dimana persenan NPM mengalami naik di setiap tahunnya yang disebabkan 

jumlah laba bersih  dan penjualan selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Dannilai NPM pada perusahaan SIDO sudah mencapai standart 

rasio industri yaitu dimana nilai NPM di atas Rate 20% Yang membuat 

NPM pada perusahaan SIDO berkategori baik dalam menjalankan 

operasinya yang artinya perusahaan SIDO sudah efektif dalam 

meminimalkan beban-beban operasionalnya. Dimana menurut Munawir, 

2008:119 dalam (Saragih, 2016)  Semakin tinggi Net Profit Margin maka 

suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 
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d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
       

         
X100% = 15.64% 

Tahun 2016 =
       

         
X100% = 16.08%  

Tahun 2017 =
       

         
X100% = 16.90% 

Tahun 2018 =
       

         
X100% = 19.88% 

Tahun 2019 =
       

         
X100% = 22.83% 

Tabel 4.52 hasil perhitungan ROA Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

Tahun ROA 

2015 15.64% 

2016 16.08% 

2017 16.90% 

2018 19.88% 

2019 22.83% 

RATA RATA 18.26% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Investment Sido Muncul 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 15,64%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 16,08% mengalami 

kenaikan sebebesar 0,44%, tahun 2017 nilai ROA sebesar 16,90% 

mengalami kenaikan sebesar 0,82%, tahun 2018 nilai ROA sebesar 19.88% 

mengalami kenaikan sebebesar 2,98%  dan hal ini juga terjadi pada tahun 

2019 nilai ROA sebesar 22,83% mengalami kenaikan sebebesar 2,95% 
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Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih serta 

peningkatan total aktiva. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROA pada 

SIDO mengalami kenaikan yang dimana persenan ROA mengalami naik di 

setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan total aset cenderung 

mengalami peningkatan. Akan tetapi nilai ROA pada perusahaan SIDO 

belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum  di 

atas Rate 30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja Sido Muncul 

Tbk tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum 

mampu dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam pengembalian 

aktiva. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROA 

menunjukkan perusahaan semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset 

yang dimiliki perusahaan. 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
       

         
X100% = 16.83% 

Tahun 2016 =
       

         
X100% = 17.42% 

Tahun 2017 =
       

         
X100% =  18.43% 

Tahun 2018 =
       

         
X100% = 22.87% 

Tahun 2019 =
       

         
X100% = 26.35% 
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Tabel 4.53 hasil perhitungan ROE Industri Jamu & Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

Tahun ROE 

2015 16.83% 

2016 17.42% 

2017 18.43% 

2018 22.87% 

2019 26.35% 

RATA RATA 20.38% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Sido Muncul Tbk 

selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE sebesar 

16,83%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 17,42% mengalami peningkatan 

sebesar 0,59%, tahun 2017 nilai ROE sebesar 18,43% mengalami 

peningkatan sebesar 1,01%, tahun 2018 nilai ROE sebesar 22,87% 

mengalami peningkatan sebesar 4,44%, dan pada tahun 2019 sebesar 

26,35% mengalami peningkatan sebesar 3,48% Peningkatan ini disebabkan 

karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak diikuti dengan 

meningkatnya ekuitas setiap tahunnya. . Hal ini  menggambarkan bahwa 

nilai ROE pada SIDO mengalami kenaikan yang dimana persenan ROE 

mengalami naik di setiap tahunnya. Dimana jumlah laba bersih  dan total 

ekuitas selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai 

ROE pada perusahaan SIDO belum mencapai standart rasio industri yaitu 

dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40% hal ini terjadi karena terlalu 

tingginya total equitas yang tidak seimbang dengan laba. Sehingga dapat 

disimpulakan bahwa kinerja Sido Muncul Tbk tahun 2015-2019 dinilai 

sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan 

pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. Dimana menurut 
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Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba 

Tabel 4.54 Standar Industri Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul 

Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 46.58% 30% Sangat Baik 

OPM 26.54% - - 

NPM 21.91% 20% Kurang Baik 

ROA 18.26% 30% Kurang Baik 

ROE 20.38% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul 

Tbk dari tahun 2015-2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas ada dua 

rasio yang melewati standart industri diantaranya rasio GPM dan rasio NPM 

dimana persenan rasio mereka melewati standart rasio industri dan ke dua 

rasio lainnya masih di bawah standart rate industri. Yang di sebabkan 

perusahaan belum mampu memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas 

dalam menghasilkan laba bersih Didalam laporan keuangan Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul Tbk laba bersih menunjukkan kenaikan di setiap 

tahunnya di ikui dengan penjualan, total aktiva dan total ekuitas 

4.2.10 Tempo Scan Pasific Tbk 

a) Gross Profit Margin (GPM) 

 

    
          

          
        

Tahun 2015  
                 

                 
x100% = 38.10% 
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`Tahun 2016  
                 

                 
x100% = 38.12% 

Tahun 2017 
                 

                  
x100% =  38.24% 

Tahun 2018  
                 

                  
x100% = 38.08% 

Tahun 2019  
                 

                  
x100% = 38.58% 

Tabel 4.55 hasil perhitungan GPM Tempo Scan Pasific Tbk 

Tahun GPM 

2015 38.10% 

2016 38.12% 

2017 38.24% 

2018 38.08% 

2019 38.58% 

RATA RATA 38,22% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Tempo Scan Pasific Tbk 

selama tahun 2015-2019 tahun 2015 nilai GPM sebesar 38.10%  tahun 2016 

nilai GPM sebesar 38.12% mengalami kenaikan 2% dari tahun sebelumnya, 

tahun 2017 nilai GPM sebesar 38.24% mengalami kenaikan sebesar 0,12% 

hal ini di sebabkan nilai penjualan yang naik, pada tahun 2018 nilai GPM 

sebesar 38.08% mengalami penurunan sebesar 0,16% penurunan ini di 

sebabkan karena naiknya laba kotor penjualan di ikuti dengan naiknya 

penjualannya yang membuatnya menjadi tidak seimbang, pada tahun 2019 

nilai GPM sebesar 38.58% mengalami kenaikan sebesar 0,50% dikarenakan 

penjualan yang meningkat. Hal ini  menggambarkan bahwa nilai GPM pada 

TSPC mengalami fluktuasi yang dimana persenan GPM mengalami naik 

turun walaupun jumlah laba kotor dan penjualan selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hal ini terjadi karena naiknya laba kotor dan 
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penjualan yang tidak seimbang di sebabkan oleh beban pokok penjualan 

yang ikut naik setiap tahunnya. Akan tetapi nilai GPM pada perusahaan 

TSPC tetap melewati standart rasio industri yaitu nilai GPM yang di atas 

rate 30%. Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 

2016) Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi 

perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan. 

b) Operating Profit Margin (OPM) 

 

    
            

         
        

Tahun 2015 =
               

                 
x100% =  8,45% 

Tahun 2016 =
               

                 
x100% =  7.57% 

Tahun 2017 =
               

                 
x100% = 6.62% 

Tahun 2018 =
               

                  
x100% = 6.96% 

Tahun 2019 =
               

                  
x100% = 7.25% 

Tabel 4.56 hasil perhitungan OPM Tempo Scan Pasific Tbk 
Tahun OPM 

2015 8,45% 

2016 7.57% 

2017 6.62% 

2018 6.69% 

2019 7.25% 

RATA RATA 7.32% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Operating Profit Margin Profit 

Tempo Scan Pasific Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana tahun 2015 

nilai OPM sebesar 8,45%  tahun 2016 nilai OPM sebesar 7.57% mengalami 

penurunan sebesar 0.88%, tahun 2017 nilai OPM sebesar 6.62% mengalami 

penurunan sebesar 0,95% hal ini terjadi karena turunnya laba usaha yang 

dikarenakan nilai beban beban dan pendapatan lainnya, tahun 2018 nilai 

OPM sebesar 6.69% mengalami kenaikan sebesar 0,07%, pada tahun 2019 

nilai OPM sebesar 7.25% mengalami kenaikan sebesar 0,56% kenaikan ini 

disebabkan karena penjualan mengalami peningkatan. Hal ini  

menggambarkan bahwa nilai OPM pada TSPC mengalami fluktuasi dimana 

persenan rasio mengalami naik dan turun di setiap tahunnya ini terjadi 

karena nilai beban beban yang ikut naik disetiap tahunnya. Dimana menurut 

(Nurdin 2015) Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan 

semakin baik operasi suatu perusahaan 

c) Net Profit Margin (NPM) 

 

    
                  

                
        

Tahun 2015 =
               

                  
x100% = 6.46% 

Tahun 2016 =
               

                  
x100% = 5.96% 

Tahun 2017 =
               

                  
x100% = 5.82% 

Tahun 2018 =
               

                   
x100% = 5.35% 
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Tahun 2019 =
               

                  
x100% = 5.41% 

Tabel 4.57 hasil perhitungan NPM  Tempo Scan Pasific Tbk 

Tahun NPM 

2015 6.46% 

2016 5.96% 

2017 5.82% 

2018 5.35% 

2019 5.41% 

RATA RATA 5.8% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin Tempo Scan 

Pasific Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai 

NPM sebesar 6.46%, tahun 2016 nilai NPM sebesar 5.96% mengalami 

penurunan sebesar 0,5%, tahun 2017 nilai NPM sebesar 5.82% mengalami 

penurunan sebesar 0,14%, tahun 2018 nilai NPM sebesar 5.35% mengalami 

penurunan sebesar 0,47%, penurunan ini terjadi karena nilai beban beban 

yang ikut naik di setiap tahunnya yang menyebabkan nilai pada laba bersih 

jadi tidak efisien dan pada tahun 2019 nilai NPM sebesar 5.41% mengalami 

kenaikan sebesar 0,06% Peningkatan ini disebabkan karena adanya 

peningkatan laba bersih setelah pajak dan diikuti dengan adanya 

peningkatan penjualan . Hal ini  menggambarkan bahwa nilai NPM pada 

TSPC mengalami penurunan yang dimana persenan NPM mengalami turun 

selama 3 tahun berturut turut dan kembali naik di tahun 2019 dan kenaikan 

tersebut tidak signifikan. walaupun jumlah laba bersih  dan penjualan selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai NPM pada 

perusahaan TSPC belum mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai 

NPM belum  di atas Rate 20% Yang menyebabkan NPM pada perusahaan 
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TSPC kurang baik dalam menjalankan operasinya hal ini disebabkan karena 

tingginya penjualan perusahaan TSPC namun laba yang didapatkan TSPC 

tidak seimbang dengan penjualan dan beban-beban opersionalnya yang 

artinya perusahaan TSPC belum efektif dalam meminimalkan beban-beban 

operasionalnya. Dimana menurut Munawir, 2008:119 dalam (Saragih, 2016)  

Semakin tinggi Net Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif 

dalam menjalankan operasinya. 

d) Return on Investment (ROI) atau (ROA) 

 

    
                  

            
        

Tahun 2015 =
               

                 
X100% =8.42% 

Tahun 2016 =
               

                 
X100% = 8.28% 

Tahun 2017 =
                

                 
X100% = 7.49% 

Tahun 2018 =
               

                 
X100% = 6.86% 

Tahun 2019 =
               

                 
X100% = 7.10% 

Tabel 4.58 hasil perhitungan ROA Tempo Scan Pasific Tbk 

Tahun ROA 

2015 8.42% 

2016 8.28% 

2017 7.49% 

2018 6.86% 

2019 7.10% 

RATA RATA 7.63% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan Return on Asset Tempo Scan Pasific 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 8.42%, tahun 2016 nilai ROA sebesar 8.28% mengalami penurunan 

sebebesar 0,14%, tahun 2017 nilai ROA sebesar 7.49% mengalami 

penurunan sebesar 0.79%, tahun 2018 nilai ROA sebesar 6.86% mengalami 

penurunan sebebesar 0,63% Penurunan ini disebabkan karena total aktiva 

mengalami peningkatan namun laba bersih perusahaan mengalami 

peningkatan yang tidak signifikan dari tahun sebelumnya sehingga 

keduanya tidak seimbang, dan pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 7.10% 

mengalami kenaikan sebebesar 0,19% Peningkatan ini disebabkan karena 

adanya peningkatan laba bersih yang diikuti dengan peningktana penjualan. 

Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROA mengalami penurunan selama 

2015-2018 yang dimana persenan ROA mengalami turun pada tahun 

tersebut. Dimana jumlah laba bersih  dan total aktiva selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi nilai ROA pada perusahaan belum 

mencapai standart rasio industri yaitu dimana nilai ROA belum  di atas Rate 

30%. Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja Tempo Scan Pasific Tbk 

tahun 2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum 

mampu dalam mengelola aktivanya secara efisien dalam pengembalian 

aktiva. Dimana menurut  Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROA 

menunjukkan perusahaan semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset 

yang dimiliki perusahaan. 

 

 



128 
 

 

e) Return On Equity (ROE) 

 

    
                  

             
        

Tahun 2015 =
               

                 
X100% = 12.20% 

Tahun 2016 =
               

                 
X100% = 11.76% 

Tahun 2017 =
               

                 
X100% = 10.96% 

Tahun 2018 =
               

                 
X100% = 9.94% 

Tahun 2019 =
               

                 
X100% = 10.27% 

Tabel 4.59 hasil perhitungan ROE Tempo Scan Pasific Tbk 

Tahun ROE 

2015 12.20% 

2016 11.76% 

2017 10.96% 

2018 9.94% 

2019 10.27% 

RATA RATA 11.02% 

Sumber : Laporan keuangan tahunan (Data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity Tempo Scan Pasific 

Tbk selama tahun 2015-2019 yang dimana pada tahun 2015 nilai ROE 

sebesar 12.20%, tahun 2016 nilai ROE sebesar 11.76% mengalami 

penurunan sebesar 0,44%, tahun 2017 nilai ROE sebesar 10.96% 

mengalami penurunan sebesar 0,8%, tahun 2018 nilai ROE sebesar 9.94% 

mengalami penurunan sebesar 1,02% penurunan ini disebabkan karena 

naiknya laba bersih yang tidak seimbang dengan naiknya total equitas yang 

menyebabkan menurunnya persenan ROE pada TSPC, dan pada tahun 2019 
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sebesar 10.27% mengalami peningkatan sebesar 0,33% Peningkatan ini 

disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih setelah pajak diikuti 

dengan meningkatnya ekuitas. . Hal ini  menggambarkan bahwa nilai ROE 

pada TSPC mengalami penurunan yang dimana persenan ROE mengalami 

turun dari tahun 2015-2018 dan naik kembali pada tahun 2019. Dimana 

jumlah laba bersih  dan total ekuitas selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Akan tetapi nilai ROE pada perusahaan TSPC belum mencapai 

standart rasio industri yaitu dimana nilai ROE belum  di atas Rate 40%. 

Sehingga dapat disimpulakan bahwa kinerja Tempo Scan Pasific Tbk tahun 

2015-2019 dinilai sangat kurang baik. Artinya perusahaan belum mampu 

memaksimalkan pengembalian ekuitas untuk menghasilkan laba bersih. 

Dimana menurut Sanjaya & Rizky, 2016 Semakin tinggi ROE menunjukkan 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba. 

Tabel 4.60 Standar Industri Rasio Pyridam Farma Tbk 
Rasio Rata Rata Standart Industri Kesimpulan 

GPM 47.78% 30% Sangat Baik 

OPM 7.32% - - 

NPM 5.8% 20% Kurang Baik 

ROA 7.63% 30% Kurang Baik 

ROE 11.02% 40% Kurang Baik 

Sumber :  Data diolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Tempo Scan Pasific Tbk dari tahun 

2015-2019 hasil perhitungan rasio profitabilitas hanya rasio GPM yang 

melewati standart industri dan ke empat rasio lainnya masih di bawah 

standart rate industri. Yang menyebabkan perusahaan belum mampu 

meminimalkan beban beban operasional perusahaan yang menyebabkan 

tingginya tingkat penjualan yang tidak setara dengan tingkat laba 
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dikarenakan tingginya beban operasional perusahaan dan perusahaan  belum 

mampu memaksimalkan pengembalian aktiva dan ekuitas dalam 

menghasilkan laba bersih Didalam laporan keuangan Kalbe Farma Tbk laba 

bersih menunjukkan kenaikan di setiap tahunnya diikuti dengan peningkatan 

penjualan, toal aktiva dan total equitas. 

4.3. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan diatas dengan 

menggunakan Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return on Asset dan Return on Equity pada Industri Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 maka akan dilakukan pembahasan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Keuangan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 Berdasarkan Gross Profit Margin 

Tabel 4.61 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

GPM 

PT Darya varia 

Laboratoria Tbk 

51,89% 55,22% 56,73% 54,45% 53,69% 

 
54,40% 

Indofarma (Persero) 

Tbk 

19,84% 20,11% 17,33% 17,84% 18,42% 18,71% 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

31,62% 32,07% 35,93% 29%37 - 34,23% 

Kalbe Farma Tbk 

 

48,03% 48,97% 48,61% 46,72% 45,25% 47,52% 

Merck Indonesia Tbk 

 

50.46% 52.39% 34.47% 34.59% 43.41% 43.06% 

PT Phapros Tbk , 

 

56.19% 55.85% 56.40% 56.99% - 56.36% 

Pyridam Farma Tbk 

 

63.34% 62.37% 60.52% 60.33% 56.73% 60.69% 

Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk 

- 16.20% 15.04% 18.90% 16.52% 16.66% 

Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul 

39.81% 41.67% 45.14% 51.54% 54.78% 46.58% 

Tempo Scan Pasific 

Tbk 

38.10% 38.12% 38.24% 38.08% 38.58% 38,22% 
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Rata-Rata GPM 

Perusahaan farmasi 

39.93% 42,30% 40,84% 40,88% 32.74% 41.64% 

Sumber :  Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata Gross Profit Margin 

Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 2019 

cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana nilai Gross Profit 

Margin industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 

sebesar 39.93% tahun 2016 sebesar 42,30%mengalami peningkatan sebesar 

2,37%, tahun 2017 sebesar 40,84% mengalami penurunan sebesar 1,46%, tahun 

2018 sebesar 40,88% mengalami peningkatan sebesar 0,04%, dan tahun 2019 

sebesar 32.74% mengalami penurunan sebesar 8,14%. Karena nilai yang naik dan 

turun ini yang menyebabkan nilai GPM tidak dapat berkembang dengan baik. 

sehingga nilai rata-rata yang dimiliki industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019 yaitu sebesar 41,64% dan nilai ini sudah mencapai 

standar industri. Dimana standar industri Gross Profit Margin sebesar 30% yang 

artinya nilai rata rata gpm 2015-2019 sudah sesuai standart industri Gross Profit 

Margin. Sehingga dapat dikatakan Gross Profit Margin pada industri farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  sangat baik jika dilihat dari standar industri 

Gross Profit Margin. 

Dimana menurut Sawir, 2009 hal 18 dalam penelitian (Saragih, 2016) 

Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi perusahaan 

karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan penjualan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Leli Mutia Rani (2018)  yang 

melakukan penelitian tentang Analisis Kinerja Keuangan di Ukur dengan 

Menggunakan Rasio Profitabilitas pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 
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Tahun 2012-2016. Dimana hasil Gross Profit Margin dinilai sangat baik, karena di 

atas rata-rata standar industri Gross Profit Margin. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 berdasarkan Gross Profit Margin 

sebesar 41,64% dinilai sangat baik, karena di atas rata-rata standar industri Gross 

Profit Margin.. Artinya perusahaan sudah mampu dalam meminimalkan beban 

pokok penjualan sehingga mendapatkan hasil yang seimbang. 

2. Kinerja Keuangan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 Berdasarkan Operating Profit Margin 

Tabel 4.62 Hasil Perhitungan Operating Profit Margin 

Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

OPM 

PT Darya varia 

Laboratoria Tbk 

9,70% 

 

14,03% 13,96% 15,72% 16,36% 13,95% 

Indofarma (Persero) 

Tbk 

3,38% 1,99% (0,26)% 1,62% 3,68% 2,08% 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

8,04% 7,61% 8,74% 10,26% - 8,66% 

Kalbe Farma Tbk 

 

14,88% 15,41% 15,57% 15,23% 14,60% 15,14% 

Merck Indonesia Tbk 

 

18.96% 20.61% 7.27% 7.70% 16.86% 14.28% 

PT Phapros Tbk , 

 

14.94% 17,51% 18,67% 21,16% - 18,07% 

Pyridam Farma Tbk 

 

4.65% 4.84% 5.40% 5.79% 6.18% 5.37% 

Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk 

- 10.77% 8.65% 10.18% 11.32% 10.23% 

Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

22.06% 22.57% 24.87% 29.83% 33.39% 26.54% 

Tempo Scan Pasific 

Tbk 

8,45% 7.57% 6.62% 6.69% 7.25% 7.32% 

Rata-Rata OPM 

Perusahaan 

Farmasi 

10.51% 12.29% 10.95% 12.42% 10.96% 12.16% 

Sumber :  Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata Operating Profit 

Margin Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
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sampai 2019 cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana nilai 

Operating Profit Margin industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015 sebesar 10.51%, tahun 2016 sebesar 12.29% mengalami peningkatan 

sebesar 1,78%, tahun 2017 sebesar 10.95% mengalami penurunan sebesar 1,34%, 

tahun 2018 sebesar 12.42% mengalami peningkatan sebesar 1,47%, dan tahun 

2019 sebesar 10.96% mengalami penurunan sebesar 1,46%. Karena nilai yang 

naik dan turun ini yang menyebabkan nilai OPM tidak dapat berkembang dengan 

baik. sehingga nilai rata-rata yang dimiliki industri farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019 yaitu sebesar 12,16%. Dimana menurut (Nurdin 

2015) Apabila semakin tinggi Operating Profit Margin maka akan semakin baik 

operasi suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani Saragih (2016) yang 

melakukan penelitian tentang Analisis Rasio Profitabilitas dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada PT. PELABUHAN INDONESIA I (Persero) Medan. 

Dimana hasil Operating Profit Margin mengalami penurunan disebabkan karena 

pengelolaan beban yang masih sangat buruk karena beban yang meningkat 

sehingga laba operasi tidak sebanding dengan besarnya penjualan mengakibatkan 

labanya menurun 

3. Kinerja Keuangan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019 Berdasarkan Net Profit Margin 

Tabel 4.63 Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

NPM 

PT Darya varia 

Laboratoria Tbk 

8,26% 10,47% 10,29% 11,80% 12,23% 10,61% 

Indofarma (Persero) 

Tbk 

0,40% (1.03)% (2,83)% (2,05)% (0,58)% (1,21%) 
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Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

5,46% 4,67% 5,41% 5,39% - 5,23% 

Kalbe Farma Tbk 11,50% 12,13% 12,15% 11,84% 11,21% 11,76% 

Merck Indonesia Tbk 14.49% 14.86% 24.85% 190.01% 10.50% 50.94% 

PT Phapros Tbk , 

 

9.11% 10.66% 12.50% 13.02% - 11.32% 

Pyridam Farma Tbk 1.41% 2.37% 3.19% 3.37% 3.78% 2.82% 

Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk 

- 5.61% 5.60% 5.76% 6.11% 5.77% 

Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

19.71% 18.75% 20.73% 24.02% 26.33% 21.91% 

Tempo Scan Pasific 

Tbk 

6.46% 5.96% 5.82% 5.35% 5.41% 5.8% 

Rata-Rata NPM 

Perusahaan 

Farmasi 

7,68% 8,44% 9,77% 26,85% 12,49% 12.49% 

Sumber :  Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata Net Profit Margin 

pada Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 

2019 mengalami peningkatan dari tahun 2015-2018 dan mengalami penurunan 

pada tahun 2019. Dimana nilai net profit margin pada industri farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sebesar 7,68% dan tahun 2016 nilai 

rata rata NPM sebesar 8,44% mengalami peningkatan sebesar 0,76%, tahun 2017 

nilai rata rata NPM sebesar 9,77% mengalami peningkatan sebesar 1,33% dan 

2018 kembali mengalami peningkatan dengan nilai rata rata sebesar 26,85 

meningkat sebesar 17,08% dan pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan 

nilai rata rata NPM sebesar 12,49% menurun sebesar 14,36%  Meskipun pada 

tahun 2015-2018 nilai NPM selalu meningkat, tetapi nilai rata-rata yang dimiliki 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yaitu 

sebesar 12,49% nilai ini masih belum mencapai standar industri. Dimana standar 

industri net profit margin sebesar 20% tetapi jika di lihat dari rata rata pertahun 

hanya tahun 2018 yang berhasil melewati standart NPM dengan nilai rata rata 
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26,85% dan jika di lihat berdasarkan tahun 2015-2019 nilai rata rata NPM masih 

jauh di bawah standart industri Sehingga dapat dikatakan net profit margin pada 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2019 

masih sangat kurang baik jika dilihat dari standar industri net profit margin 

Menurut Kasmir, semakin tinggi net profit margin semakin tinggi pula 

laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih, sebaliknya semakin rendah net 

profit margin semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jewels Wilhelmina, Tindige 

Joula J. Rogahang Joanne V. Mangindaan yang melakukan penelitian dengan 

judul Kinerja Keuangan pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk Ditinjau dari 

Rasio Profitabilitas. Dimana net profit margin dinilai kurang baik, dikarenakan 

masih dibawah rata-rata standar industri. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 berdasarkan net profit margin sebesar 

12,49% dinilai sangat kurang baik, karena masih dibawah rata-rata standar 

industri net profit margin. Hal ini disebabkan karena tingginya penjualan dan 

beban-beban yang tinggi namun laba bersih yang dihasilkan tidak seimbang 

dengan penjualan. Artinya perusahaan belum mampu meminimalkan biaya 

operasionalnya dalam menghasilkan laba. 

4. Kinerja Keuangan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018 Berdasarkan Return on Asset 

Tabel 4.64 Hasil Perhitungan Return on Asset 

Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata 

ROA 

PT Darya varia 

Laboratoria Tbk 

7,83% 9,93% 9,88% 11,92% 12,11% 10,33% 
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Indofarma (Persero) 

Tbk 

0,42% (1,25)% (3,02)% (2,26)% 0,57% (1,11)% 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

7,73% 5,88% 5,44% 4,24% - 5,82% 

Kalbe Farma Tbk 15,02% 15,43% 14,76% 13,76% 12,52% 14,30% 

Merck Indonesia Tbk 22.21% 20.67% 17.08% 92.09% 8.68% 32.14% 

PT Phapros Tbk , 9.25% 9.84% 10.65% 7.13% - 9.21% 

Pyridam Farma Tbk 1.93% 3.08% 4.46% 4.51% 4.89% 3.77% 

Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk 

- 9.67% 9.04% 7.76% 7.94% 8,6% 

Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul 

15.64% 16.08% 16.90% 19.88% 22.83% 18.26% 

Tempo Scan Pasific 

Tbk 

8.42% 8.28% 7.49% 6.86% 7.10% 7.63% 

Rata-Rata ROA 

Perusahaan 

Farmasi 

8,84% 8,79% 9,26% 16,60% 7,66% 10.89% 

Sumber :  Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata Return On Asset 

Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 2019 

cenderung mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana nilai return on asset 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sebesar 8,84%, 

tahun 2016 sebesar 8,79% mengalami penurunan sebesar 0,05%, tahun 2017 

sebesar 9,26% mengalami peningkatan sebesar 0,47%, tahun 2018 sebesar 

16,60% mengalami peningkatan sebesar 7,34%, dan tahun 2019 sebesar 7,66% 

mengalami penurunan sebesar 8,94%. Karena nilai yang naik dan turun ini yang 

menyebabkan nilai ROA tidak dapat berkembang dengan baik. sehingga nilai 

rata-rata yang dimiliki industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019 yaitu sebesar 10,89% masih belum mencapai standar industri. 

Dimana standar industri return on asset sebesar 30%. Sehingga dapat dikatakan 

return on asset pada industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih 

sangat kurang baik jika dilihat dari standar industri return on asset. 
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Menurut Hery, semakin tinggi hasil pengembalian atas asset berarti 

semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total aset, sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian 

atas asset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang di hasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam di total asset. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Surya Sanjaya (2018)  yang 

melakukan penelitian tentang Analisis Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. Taspen (Persero) Medan. Dimana hasil return on asset dinilai 

kurang baik, karena masih dibawah rata-rata standar industri return on asset 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 berdasarkan return on asset sebesar 

10,89% dinilai sangat kurang baik, karena masih dibawah rata-rata standar 

industri return on asset. Hal ini disebabkan karena rendahnya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari total aset yang dimiliki perusahaan. Artinya perusahaan 

belum mampu dalam memanfaatkan asset dan juga ketidak efisienan manajemen 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang tersedia. 

5. Kinerja Keuangan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018 Berdasarkan Return on Equity 

Tabel 4.65 Hasil Perhitungan Return on Equity 

Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
Nama Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-

Rata 

ROE 

PT Darya varia 

Laboratoria Tbk 

11,08% 14,08% 14,53% 16,71% 16,98% 14,68% 

Indofarma (Persero) 

Tbk 

1,11% (3,01)% (8,79)% (6,59)% (1,57)% (3,77)% 

Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

12,91% 11,95% 12,89% 11,97% - 12,43% 

Kalbe Farma Tbk 18,81% 18,86% 17,65% 16,32% 15,19% 17,36% 
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Merck Indonesia Tbk 30.10% 26.40% 23.50% 224.45% 13.17% 63.52% 

PT Phapros Tbk , 14.01% 13.98% 17.85% 16.87% - 15.67% 

Pyridam Farma Tbk 3.04% 4.87% 6.54% 7.10% 7.49% 5.81% 

Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk 

- 57.50% 34.30% 25.29% 18.25% 33.83% 

Industri Jamu & 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

16.83% 17.42% 18.43% 22.87% 26.35% 20.38% 

Tempo Scan Pasific 

Tbk 

12.20% 11.76% 10.96% 9.94% 10.27% 11.02% 

Rata-Rata ROE 

Perusahaan 

Farmasi 

12,01% 17,38% 14,78% 34,49% 10,61% 19.14% 

Sumber :  Data diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata Return On Equity 

Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai 2019 

mengalami fluktuasi (naik dan turun) setiap tahunnya. Dimana nilai return on 

equity industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sebesar 

12,01% tahun 2016 sebesar 17,38% mengalami peningkatan sebesar 5,37%, tahun 

2017 sebesar 14,78% mengalami penurunan sebesar 2,6% ,tahun 2018 sebesar 

34,49% mengalami peningkatan sebesar 19,71% tahun 2019 sebesar 10,61 

mengalami penurunan sebesar 23,88%. Karena nilai yang naik dan turun ini yang 

menyebabkan nilai ROE tidak dapat berkembang dengan baik. sehingga nilai rata-

rata yang dimiliki industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019 yaitu sebesar 19,14% masih belum mencapai standar industri. Dimana 

standar industri return on equity sebesar 40%. Sehingga dapat dikatakan return on 

equity pada industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih sangat 

kurang baik jika dilihat dari standar industri return on equity. 

Menurut Rudianto, semakin tinggi return on equity maka akan semakin 

baik karena memberikan tingkat pengambilan yang lebih besar kepada pemegang 

saham. Sebaliknya semakin rendah return on equity maka akan semakin kurang 
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baik karena memberikan tingkat pengambilan yang kecil kepada pemegang 

saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dedi Suhendro (2017) 

melakukan penelitian tentang “Analisis Profitabilitas dan Likuiditas Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan PT.Siantar TOP Tbk Dimana hasil Return On Equity 

dinilai kurang baik, karena masih dibawah rata-rata standar industri ROE. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan industri farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 berdasarkan return on equity sebesar 

19,14% dinilai sangat kurang baik, karena masih dibawah rata-rata standar 

industri return on equity. Artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan 

sumber dayanya untuk mencetak laba dan dengan kecilnya return on equity 

menunjukkan bahwa pengembalian yang akan di terima investor juga kecil 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan rasio 

profitabilitas pada Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa secara umum kinerja keuangan pada Industri 

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia: 

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan Kinerja Keuangan industri 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Gross Profit 

Margin dinilai sangat baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

Gross Profit Margin industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 5 tahun dari tahun 2015- 2019, yaitu sebesar 41,64%, dan nilai ini 

sudah mencapai standar industri. Dimana standar industri Gross Profit Margin 

sebesar 30%. 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan Kinerja Keuangan industri 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Net Profit Margin 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun dari 

tahun 2015- 2019 yaitu sebesar 12,49% dinilai sangat kurang baik, karena 

masih dibawah rata-rata standar industri net profit margin sebesar 20% 

3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan Kinerja Keuangan industri 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Return on Asset 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun dari 

tahun 2015- 2019 yaitu sebesar 10,89% dinilai sangat kurang baik, karena 

masih dibawah rata-rata standar industri return on asset sebesar 30% 
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4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan Kinerja Keuangan industri 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan Return on Equity 

industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun dari 

tahun 2015- 2019 yaitu sebesar 19,14% dinilai sangat kurang baik, karena 

masih dibawah rata-rata standar industri return on equity sebesar 40% 

5. Dari penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa laba yang meningkat setiap 

tahunnya tidak menjamin bahwa rasio profitabilitasnya akan meningkat juga. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini antara lain : 

1. Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya dapat 

meningkatkan efisiensi antara penjualan/pendapata dengan mengurangi 

biaya-biaya usaha agar hasil laba yang didapat bisa meningkat dan net profit 

margin (NPM) yang tinggi tetap bisa dipertahankan disetiap periodenya 

2. Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan perputaran produktivitas aktiva agar dapat tercapainya 

peningkatan terhadap return on invesment (ROA) disetiap periodenya 

3. Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan modal sendiri serta menurunkan hutang agar 

tercapainya peningkatan terhadap return on equity (ROE) disetiap 

periodenya. 
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